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Perancangan Keamanan Internet Jaringan Hotspot Mikrotik pada Winbox 
dan Wireshark 

Rahmat Novrianda Dasmen1, Abdur Rohman Syarif2, Heru Saputra3, Rahmat 
Amrullah4 

1,2,3,4Univesitas Bina Darma 
email: rahmat.novrianda.d@gmail.com 

 
Abstract: Mikrotik, a technology that provides Internet services by turning computers into 
network routers. The computer network of SMA Negeri 16 Palembang uses a traditional cable 
network with star type. In this research, the process of designing a network using Mikrotik 
and managing and distributing bandwidth as needed at SMA Negeri 16 Palembang is carried 
out using the Network Development Life Cycle (NDLC) model. The result of this research is 
that Mikrotik can manage all computer networks. In the distribution of bandwidth regularly 
on the proxy can provide efficiency over the use of the internet. Mikrotik can maximize 
network usage if the overall bandwidth has been set. 
 
Keywords: Mikrotik, Computer Network, Router and Type Network 

 
Abstrak: Mikrotik, teknologi yang menyediakan layanan Internet dengan mengubah 
komputer menjadi router jaringan. Jaringan komputer  SMA Negeri 16 Palembang 
menggunakan jaringan kabel secara tradisional dengan type star. Pada penelitian ini 
dilakukan proses perancangan jaringan dengan menggunakan Mikrotik serta mengatur dan 
mendistribusikan bandwidth sesuai kebutuhan pada SMA Negeri 16 Palembang 
menggunakan model Network Development Life Cycle (NDLC). Hasil dari penelitian ini 
adalah mikrotik dapat mengelola semua jaringan komputer. Dalam Pembagian bandwith 
secara teratur pada mikrotik dapat memberikan efisiensi atas penggunaan internet. Mikrotik 
dapat memaksimalkan pengunaan jaringan jika bandwidth telah diatur secara keseluruhan. 
 
Kata kunci: Mikrotik, Jaringan Komputer, Router dan Tipe Jaringan 

 
Pendahuluan  

Pada mikrotik terdapat salah 
satu paket bandwidth management 
dan user management, sebuah 
perangkat yang dipakai untuk 
mempermudah dalam setting 
bandwith dan management user ialah 
mikrotik. Dalam hal ini penulis 
melakukan sebuah upaya, bagaimana 
caranya agar semua pemakai internet 
merasa nyaman, tidak terganggu 
sinyal dan dapat melakukan akses ke 
dalam internet yang sudah 
dipermudah dengan adanya mikrotik. 
Mikrotik mempermudah administrasi 
melakukan settingan bandwidth. 
Mudah–mudahan dalam pengaturan 
setingg bandwidth dan pembagiannya, 
bisa memenuhi semua kebutuhan 
bandwidth (Sukendar, 2017). Mikrotik 
juga merupakan perangkat lunak 
independent Linux spesifik buat 

personal komputer yg digunakan 
menjadi Router, yg bisa digunakan 
menjadi gateway network yg ahli, 
meliputi beberapa fitur buat network 
& wireless, dan nir butuh spesifikasi 
personal komputer yg tinggi 
(Herlambang, 2008). 

Pada SMA Negeri 16 Palembang 
fasilitas internet yang terdapat masih 
bersifat terbuka dan bisa dibilang 
kurang mengoptimalkan dengan benar 
padahal fasilitas yang ada di SMA 
Negeri 16. terbilang lengkap. Fasilitas 
di SMA 16 terdapat laboratorium 
Perpustakaan, laboratoium Komputer 
dan laboratorium IPA tetapi internet 
yang ada sering terputus koneksi dan 
internet yang lambat (Bhayangkara & 
Riadi, 2014). Dalam permasalahan 
tersebut harus ada pengelolaan 
manajemen dan juga dalam 
melakukan diimplementasi ke firewall 

mailto:rahmat.novrianda.d@gmail.com
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untuk penelitian ini, yg akan dipakai 
buat memblok akses beberapa media 
sosial. Pada penelitian sebelumnya, 
Firewall Filter Rules bisa dipakai buat 
menaikkan Keamanan Jaringan 
berbasis Mikrotik bandwidth yg benar, 
sang admin jaringan pada sekolahan 
tersebut (Mardiyana, 2015). 

Jaringan komputer merupakan 
Kebutuhan akan teknologi fakta pada 
era terbaru ketika ini sangat akbar dan 
bisa diaplikasikan pada aneka macam 
bidang, sebab banyaknya oknum–
oknum yang bergantung pada system 
komputer saat ini, Mengakibatkan 
system komputer berjalan setiap 
waktu di jaringan internet 
(Khairunnisa & Sutarti, 2017). 

Hal ini jadi inti permasalahan 
disaat jaringan internet pada SMA lain 
bagus tanpa adanya masalah jaringan, 
sehingga merasa nyaman dan dapat 
mengakses tanpa adanya masalah 
karena pengelolaan bandwidth yang 
benar. Oleh karena itu, penulis perlu 
menyiapkan jaringan hotspot untuk 
memungkinkan akses internet dari 
mana saja disekolah agar dapat 
mengoptimalkan bandwidth yang 
tersedia (Saputra et al., 2018). Penulis 
melakukan perancang jaringan 
hotspot server berbasis mikrotik 
winbox pada SMA Negeri 16 
Palembang. Jaringan personal 
komputer adalah gugusan menurut 
beberapa personal komputer & 
teknologi komunikasi, deretan 
menurut poly personal komputer yang 
terpisah satu sama lain tetapi saling 
berhubungan dalam pelaksanaan 
tugasnya (Tanenbaum & Wetherall, 
2011). Merupakan perkembangan 
pesat jaringan komputer khususnya 
melalui internet saat ini sudah 
menaruh efek & manfaat yg signifikan 
bagi pengguna individu ataupun 
kelompok (Warman & Andrian, 2017). 
Jaringan internet area pada mana 
pengguna bisa mengakses jaringan 
hospot selama handphone atau laptop 
tadi masih terkoneksi ke jaringan 
hotspot (Kuswanto, 2017). 

WiFi "nirkabel fidelitas" mereka 
bisa mengakses Internet tanpa media 
kabel Sebuah kata yg dipakai buat 
menggambarkan. Mengakses hotspot 
yaitu lokasi loka dimana bisa 
mengakses internet melalui jaringan 
area lokal nirkabel, memakai router yg 
terhubung ke penyedia layanan 
Internet (ISP) anda (Ghozali, 2021). 
Kebanyakan orang menyebutnya 
menggunakan hotspot atau hotspot 
wifi. Jaringan hotspot tanpa kita 
sadari tak jarang kita jumpai pada 
sekolahan, kampus & terkadang pada 
jalan pun ada. berdasarkan PC atau 
contohnya Handphone pada 
jangkauan radius beberapa ratus 
meteran dan juga signal tergantungan 
berdasarkan   frekuensi (Diplan & 
Ratih Alkindi, 2020). Hotspot gateway 
adalah  satu fitur yang terdapat ada 
pada  Mikrotik RouterOs (Muin & 
Sugiantoro, 2017). Hotspot gateway 
dipakai buat mengkonfigurasi jaringan 
wireless dan hanya sanggup bisa 
digunakan memakai username & 
password tertentu (Aprilianto & Arifin, 
2018). 

Perangkat router mikrotik dalam 
manajemen jaringan nir tau bahwa 
terdapat bahaya yg akan ada bagi 
pemakai hotspot, ditimbulkan sang 
konfigurasi baku dalam layanan 
hotspot & ARP. Ini sebagai sebuah 
perseteruan bagi pihak penyedia 
layanan hospot lantaran pada 
pengaturan jaringan hospot 
menggunakan router mikrotik 
(Hasibuan, 2021). Tujuan menurut 
penelitian membandingkan performa  
penyedai  layanan jaringan internet 
berbasis wireless dalam layanan ISP 
(Utami, 2020). 

Metode Penelitian 
Untuk metode penelitian ini, 

kami memakai pendekatan 
menggunakan Network Development 
Life Cycle (NDLC) bisa digambarkan 
pada pada diagram dalam gambar 
dibawah ini (Dasmen, 2018). 
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Gambar 1. Pendekatan NDLC 

 
1. Analisis (Analysis) 

Tahap pertama yg dilakukan 
menganalisis seluruh pertarungan yg 
terdapat, menganalisis user data, 
menganalisis kebutuhan hardware 
juga bandwith & mengatur settingan 
mikrotik. 

 
2. Perancangan (Design) 

Tahap ke 2 yaitu design, 
Kumpulan suatu pandangan baru yg 
akan pada untuk pola & bentuk yg kita 
inginkan dalam penerapannya. Desain 
tadi bisa mengakses kabel yg menaruh 
mengenai proyek yg akan dibuat. 

 
3. Simulasi (Simulation) 

Simulation, dilakukan penerapan 
sistem jaringan LAN pada Lab 
Komputer SMA Negeri 16 Palembang. 

 
4. Implementasi (Implementation) 

Pada tahap implementasi ini 
diterapkan vlan setting, keamanan 
hotspot, ARP dan perlengkapan 
manajemen internet yang sudah 
tersedia pada fitur mirkotik 
routerboard. Implementasi akan 
diawali dengan konfigurasi fitur-fitur 
tersebut (Kurniati & Dasmen, 2019). 

 
5. Monitoring  
 Monitoring dilakukan untuk 
memonitor dengan baik trafik yang 
berjalan pada internet, memonitor 
aktivitas pengguna, melihat koneksi 
yang aktif pada jaringan, dan melihat 
hasil pengukuran bandwidth di 
seluruh jaringan. 

 
6. Management 

Management melakukan sebuah 
tahapan dalam mengelola, agar sistem 
yang telah dirancang dari awal 
berjalan sesuai dengan apa yang 
ditelah dipikirkan. Tahapan yang akan 
dilakukan: 
a) Membangun loka masuk (login) 

dalam hotspot supaya nir 
sembarang orang pengguna 
internet mampu masuk ke 
jaringan sekolah. 

b) Melakukan backup data telebih 
dahulu supaya hal yg nir 
diinginkan mampu diantisipasi 
lewat backup data & memberikan 
bandwidth sinkron kebutuhan 
setiap user. 

 
Hasil  

Penggunaan bandwidth belum 
optimal, SMA Negeri 16 masih 
memiliki kekurangan dalam  
pengaturan bandwidth dan distribusi 
bandwidth. Alat yang digunakan 
Router wifi, kabel LAN, dan mikrotik 
sebagai media penghubung. 

TCP/IP merupakan  komunikasi 
yang sudah standar yang digunakan 
dalam komunikasi ketika data 
dilewatkan dari komputer ke 
komputer yang lain. Sebelum metode 
diterapkan dan sesudah metode 
diterapkan jumlah paket ARP 
mengalami pengurangan. Laptop 
spoofing mengirim serangan jumlah 
paket ARP pada laptop client.  

Mikrotik merupakan perangkat 
manajemen jaringan yang diakses dan 
bisa  dikendalikan dari jarak jauh 
dengan berbagai cara, salah satunya  
juga bisa memakai winbox. Banyak 
orang menggunakan winbox untuk 
mengkonfigurasi router mikrotik pada 
manajemen jaringan, winbox dapat 
bergerak disistem operasi windows. 

Perangkat router mikrotik pada 
manajemen jaringan tidak tau bahwa 
ada bahaya yang akan muncul bagi 
pemakai hotspot, disebabkan oleh 
konfigurasi standar pada layanan 
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hotspot dan ARP. Ini menjadi sebuah 
permasalahan bagi pihak penyedia 
layanan hospot karena dalam 
pengaturan jaringan hospot memakai 
router mikrotik. 

Pada winbox RouterBoard mikrotik 
muncul secara otomatis, jika topologi 
sudah benar. Berikut ini merupakan 
tampilan winbox. Setelah itu kita 
masukkan akses router mikrotik di 
Mac Address. 

 
Gambar 2. Download Winbox 

 

Gambar 3. Halaman Utama Winbox 
 

Tampilan menu winbox saat 
melakukan akses ke Mac Address. 
Pada tampilan ini buka tampilan menu 
IP > Hotspot. 

 
Gambar 4. Mac Address 

 
Setelah itu klik tombol hotspot 

setup akan muncul wizard hotspot 
yang akan mengarahkkan untuk 

setting dengan tampilan di gambar 
bawah ini. 

Gambar 5. Wizard Hotspot 
 

Disini menentuhkan interface 
mana, hotspot akan diaktifkan. 
Pertama ketik pada wlan1, sudah di 
setting sebagai access point. 

 
Gambar 6. Wlan1 

 
Setelah setting wlan1 sudah 

terdapat ip. 

 
Gambar 7. IP Wlan1 

 
Tentukan ke user server yg akan 

pada berikan ke user ip address. 
Namun secara langsung default router 
muncul range ip sinkron 
menggunakan subnet IP yg ada di 
interface. 
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Gambar 8. DHCP 

 
IP SMTP Server buat server hotspot 

sanggup dipengaruhi sebagai 
akibatnya setiap request SMTP client 
diredirect ke SMTP yg kita 
tentuhkan.IP 0.0.0.0 abaikan default. 
 

 
Gambar 9. SMTP 

 
Langkah ini alamat IP DNS server, 

yang bisa  isi dengan DNS yang 
diberikan oleh ISP. 
 

 
Gambar 10. DNS Server 

 
Selanjutnya memasukan DNS 

buat local hostpot server. Setelah pada 
isi setiap dns server yang belum untuk  
mengakses ke nternet maka akan ke 
laman login sendiri. 

 
Gambar 11. Hotspot Server 

 
Selanjutnya buat  username dan 

password agar bisa  login ke jaringan 
hotspot. Username ini bisa kita 
gunakan untuk akses jaringan hotspot. 
 

 
Gambar 12. Setup Login Hotspot 

 
Setelah itu akan muncul pesan 

yang “Setup has completed successful” 
ini tanda sudah hotspot sudah selesai. 
 

 
Gambar 13. Setup Selesai 

 
Melakukan internet pada jaringan 

laptop ke wifi hotspot yang sudah 
dibuat. Setelah mengakses browser & 
akses web buat menggunkan http, 
lantaran hotspot mirkotik belum 
support buat redirect web yg memakai 
http.Ini halaman login pada hospot. 
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Gambar 14. Login Hotspot 
 

Interfaces dapat melihat perangkat 
yang sedang terhubung  pada port 
router mirkotik. klik wlan untuk 
mengaktikan hotspot yang akan 
dibuat. 
 

 
Gambar 15. Interface 

 
Centang enable pada interface list 

setelahnya klik wan lalu menggatur 
wireless, inilah cara mengaktifkannya. 
 

 
Gambar 16. Enable Interface 

 
Pengujian sistem keamanan 

jaringan hotspot. Wireshark 
memantau trafik ARP pada jaringan 
sistem keamanan yang telah 

dikonfigurasi. Untuk menguji 
kesuksesan dilakukan perbandingan 
jumlah ARP yang diterima, sebelum 
dan sesudah pengujian. 
 
1. Monitoring paket ARP.  

Buka aplikasi wireshark kemudian 
pilih klik start. 

Gambar 17. Halaman Utama 
wireShark 

 
Selanjutnya setelah klik start 

jaringan wifi akan muncul seluruh 
tampilan protocol aplikasi wireshark. 
Jika ingin melihat semua protocol 
ARP, anda dapat ketik di kolom 
pencarian dengan cara ketik arp lalu 
enter. 
 

 
Gambar 18. Fitur Wireshark 

 
Setelah pencarian ARP, akan 

muncul protokol ARP secara 
spesifik.dan gambar bawah ini 
merupakan proses komunikasi yang 
stabil antara client  router sebelum 
penyerangan ARP Spoofing. 
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Gambar 19. ARP 

 
2. Pengujian koneksi client 

Pengujian ini dilakukan pada 
laptop client yang terkoneksi wifi, lalu 
laptop spoofing mencoba penyerangan 
pemalsuan mac address pada laptop. 

 
Sebelum melakukan penerapan 

jumlah ARP diterima sebanyak 1800 
lebih dan terpantau menyambung 
pada internet crash. 

Gambar 20. ping koneksi laptop 
pertama  

 
Selanjutnya melakukan penerapan 
metode jumlah ARP dari serangan 
sebanyak 150 koneksi dan setelah 
melakukan ternyata koneksi masih 
stabil. 

 

Gambar 21. Protocol ARP 
Percobaan laptop kedua sebelum 

penerapan metode dapat dilihat 
jumlah ARP yang diterima sebanyak 
10000 lebih paket ARP dan terlihat 
koneksi ke internet terhambat. 

 

 
Gambar 22. Pengujian koneksi laptop 

kedua 

 
Simpulan  

Dengan adanya mikrotik seluruh 
jaringan yang ada dapat dioptimalkan 
dengan baik, winbox mempermudah 
pengaturan mikrotik dan konfigurasi 
mikrotik menggunakan mac address. 
Pembagian bandwidth secara 
keseluruhan dapat membantu 
permasalahan jaringan yang ada pada 
sekolahan, mikrotik dapat mengetahui 
jika ada kerusakan pada pc.  

Sistem keamanan jaringan pada 
sekolahan diuji dengan ARP ysng 
menggunakan wireshark, dari hasil 
pengujian yang dilakukan berhasil dan 
sukses pada jumlah ARP terpantau 
menurun setelah dilakukan pengujian. 
Mengatur static di layanan DHCP agar 
ARP table tidak melakukan update 
saat sedang koneksi ke internet. Oleh 
karena itu komunikasi antar client 
akan dibatasi oleh mikrotik, agar 
Spoofer tidak bisa lagi melakukan 
serangan sehingga koneksi pengguna 
pada jaringan hotspot bisa terkendali. 
 
Referensi  
Aprilianto, T., & Arifin, S. (2018). 
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Abstract. The shoreline is an area that becomes the boundary between land and sea and 
experiences morphological changes over time. This region has a dynamic condition where 
various components (air, rocks, water) are interconnected. Multitemporal shoreline analysis 
is one of the critical parameters for monitoring coastal areas. This information can be used 
for morphodynamic modeling, coastal area management, and erosion and accretion studies. 
This study aims to analyze shoreline changes in the North Coast of Tuban Regency, East 
Java using the Canny Algorithm and Google Earth Imagery from 2000 to 2020. The Canny 
algorithm was chosen because it has been tested to produce sharp and good edges compared 
to other edge detection algorithms. From this research, it can be concluded that in the north 
coast of Tuban Regency, based on the sample years taken, the area's shoreline experienced 
the erosion of 0.297 - 1.566 meters/ five years. The edges generated using the Canny 

algorithm are practical in interpreting shorelines and making analysis faster. In the future, 

there is a need for more elaboration regarding the use of Google Earth imagery in shoreline 
analysis, especially in geometric corrections (Georeference). This elaboration is essential 
because it will affect the analysis results, especially the shoreline position. 

Keywords: Shoreline, Edge Detection Technique, Canny Algorithm, Google Earth, Tuban 
 
Abstrak. Garis pantai merupakan wilayah yang menjadi pembatas antara daratan dengan 
lautan serta mengalami perubahan morfologi dari waktu ke waktu. Wilayah ini memiliki 
kondisi yang sangat dinamis dimana berbagai komponen (udara, bebatuan, air) saling 
berhubungan. Analisis garis pantai multitemporal menjadi salah satu parameter penting 
untuk monitoring kawasan pantai. Informasi tersebut dapat digunakan untuk pemodelan 
morfodinamik, pengelolaan kawasan pesisir dan studi erosi dan akresi. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis perubahan garis pantai di Pesisir Utara Kabupaten Tuban, 
Jawa Timur menggunakan Algoritma Canny dan Citra Google Earth tahun 2000 hingga 2020. 
Algoritma Canny dipilih karena sudah teruji menghasilkan tepi yang tajam dan baik 
dibandingkan dengan algoritma deteksi tepi yang lain. Dari penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa di Pesisir Utara Kabupaten Tuban, berdasarkan sampel tahun yang diambil, garis 
pantai wilayah tersebut mengalami erosi sebesar 0,297 - 1,566 meter/ lima tahun. Tepi yang 
dihasilkan dengan algoritma Canny sangat membantu dalam proses interpretasi garis pantai 
dan membuat analisis menjadi lebih cepat. Kedepannya, perlu adanya elaborasi lebih 
mendalam mengenai penggunaan citra Google Earth dalam analisis garis pantai, khususnya 
pada koreksi geometriknya (Georeference). Hal ini penting untuk dilakukan karena akan 
mempengaruhi hasil analisis terutama posisi garis pantainya. 
 
Kata kunci: Garis Pantai, Teknik Deteksi Tepi, Algoritma Canny, Google Earth, Tuban 

 
Introduction 

Tuban Regency is one of East Java 
districts from all 38 districts and cities 
in the province (Tuban Regency 
Government, 2018). Tuban Regency is 
located on the northern coast of Java 
Island with a shoreline of about 65 km 
with an area of 1,904.70 km² (Tuban 

Regency Government, 2018). In some 
of its areas, Tuban Regency is located 
in a coastal environment that makes 
these communities rely on the sea's 
produce by becoming fishermen.  The 
coast becomes one of the areas of 
human activity that can be used for 
various fishing activities and 
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settlements (Driptufany, 2020). The 
utilization will reduce land in the 
coastal area, and the land is carrying 
capacity, which causes erosion and 
sedimentation (Driptufany, 2020).   

The shoreline becomes the barrier 
between the land and the ocean, which 
changes in morphology from time to 
time, which can be influenced by the 
sea level rise (Utami et al., 2017). This 
region has a very dynamic condition 
where air, rocks, and water are 
interconnected (Kasim, 2012). The 
coastal dynamics process is closely 
related to the coastal areas' 
management (Kasim, 2012). Alesheikh 
et al. (2007); Kasim (2012) argues that 
multitemporal shoreline analysis is 
one of the critical parameters for 
monitoring coastal areas. This 
information can be used for 
morphodynamic modeling, coastal 
area management, and erosion and 
accretion studies (Chand & Acharya, 
2010; Kasim, 2012). 

Fuad et al. (2019); Suniada (2015) 
states that remote sensing techniques 
can analyze shoreline change. Along 
with the development of technology, 
one of the methods for shoreline 
extraction is to use edge detection 
techniques. Edge detection is the 
image processing stage to produce 
each object's edges in the image 
(Munir, 2019). The image's edge can be 
seen from the neighboring points' grey 
points (x and y). The benefits of edge 
detection can also reduce the amount 
of data processed and can be used for 
change detection on the shoreline 
(Munir, 2019). In remote sensing, 
distinguishing the two objects is 
necessary because the image 
classification process will not be 
optimal if only using color 
characteristics. 

Previous researchers have 
researched shorelines. Mulyadi et al. 
(2022) conducted a study of shoreline 
changes in the city of Dumai for three 
decades (30 years) using Landsat 
imagery and the Digital Shoreline 

Analysis System (DSAS). This research 
shows that there is an average 
accretion and abrasion of 1.17 and 
2.04 meters at the research location. 
Setyawan (2021) conducted research 
in Kuala Pesisir District, Nagan Raya 
Regency, Aceh using the Digital 
Shoreline Analysis System (DSAS) and 
Thresholding method in 2016-2020. 
This research shows changes in the 
shoreline by accretion and abrasion of 
30.16 and 34.49 m/year. 

Primasti et al. (2021) conducted a 
study to identify coastal vulnerability 
in Demak Regency using the Coastal 
Vulnerability Index (CVI) and the 
United States Geological Surveys 
(USGS) methods with five categories of 
coastal vulnerability. This research 
shows that the shoreline of the Demak 
Regency has a tendency to Erosion 
compared to Abrasion. Fuad (2021) 
conducted a study of shoreline 
changes on the coast of Situbondo 
Regency, East Java, using the one-line 
model method. The study results 
indicate that accretion and Abrasion 
occur in several research locations. 
Maulana et al. (2021) Conducted 
research on predicting shoreline 
changes in Bengkulu using the 
GENESIS (Generalized Model for 
Simulating Shoreline Change) method. 
The results showed that during the 
five years, the shoreline changes at the 
research site occurred 2.823 m of 
Abrasion and 1.677 m of 
sedimentation. 

Adriat et al. (2021) Conducted 
shoreline research in Kijing Coastal 
Waters, Bengkayang Regency, West 
Kalimantan using the Single Transect 
(ST) and End Point Rate (EPR) methods 
on the DSAS tool. These studies 
indicate that at the study site, the 
dominant accretion occurred ranging 
from 0.5 to 21.34 m. Atmojo et al. 
(2021) Conducting shoreline research 
using remote sensing techniques and 
data such as Landsat imagery with 
Unsupervised Classification, 
digitization, and overlapping methods. 
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The research location shows that there 
is abrasion and accretion at the 
research location. Research on 
shorelines was carried out by  
Ramadhani et al. (2021) in the Coastal 
District of Saying, Demak Regency 
using remote sensing methods and the 
Digital Shoreline Analysis System 
(DSAS). The results showed a change 
in shoreline abrasion and accretion by 
82% and 18%, with a tendency to 
abrasion. 

From the explanation above, a 
problem of how edge detection 
performs detecting shorelines in 
Google Earth imagery arises. 
Identifying the object's edge is vital 
because it is a preliminary study to 
observe changes in the shoreline more 
quickly. Therefore, this study aims to 
analyze changes in the shoreline in the 
North Coast of Tuban Regency, East 
Java using the Canny Algorithm. We 

have conducted a canny edge detector 
in Gili Raja Island, Sumenep (Prayogo 
& Hidayah, 2021). This algorithm was 
chosen because it has been tested to 
produce sharp and good edges 
compared to other edge detection 
algorithms (Maini & Aggarwal, 2009). 
 
Material And Method 
 
Research Location 

This research is located at 6° 
53'27.51 "S and 112° 3'38.10" E in the 
North of Tuban Regency, East Java.  
After all, this location is suspected of 
experiencing abrasion yearly because 
it is located directly opposite the open 
sea. The shoreline observed in this 
study is approximately 650 meters 
long. Figure 1 shows the research 
location displayed on the Basemap 
World imagery. 

 

 
Figure 1. Research Location in Tuban Regency, East Java 
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Canny Algorithm  

Canny edge detection is a 
technique for extracting structural 
information that aims to reduce 
processed data. Based on Canny 
(1986); Deriche (1987) states that this 

process consists of at least five stages, 
namely: Applying a Gaussian filter so 
that the image becomes smoother and 
minimizes noise with the following 
equation (Gaussian filter (2k + 1) × (2k 
+ 1))) (equation 1): 

 

 
 
 
Then determine the image intensity 
gradient with the following equation 
(equation 2) 

 
 
 
The edge direction angles represent 
vertical, horizontal, and two diagonals 
(0°, 45°, 90°, and 135°). Then it can 
apply steps such as (1) applying non-
maximum compressions to eliminate 
spurious responses to edge detection, 
(2) specifying a double threshold for 
determining potential image edges, 
and (3) Track edges with hysteresis: 
suppressing all other weak edges and 
not connected to the firm edge 
(Canny, 1986; Deriche, 1987).  
 
 
 

 
Result and Discussion 
 
Image Preprocessing 
 

Before the image is filtered, the 
first thing to do is create a Ground 
Control Point (GCP) in Google Earth. 
GCP aims to adjust the coordinates on 
the map with coordinates in the field 
(Danoedoro, 2012). There are four 
GCPs used for georeferencing on five 
Google Earth maps. Tables 1 and 2 are 
information on the recording date of 
images and GCP used in this study.

 
Table 1. Google Earth imagery 2000-2020 

No Recording Date Cloud Cover Condition 

1 July 11, 2000 Minimum 
2 July 28,  2003 Minimum 
3 August 16, 2010 Minimum 
4 July 8, 2016 Minimum 

5 
September 6, 

2020 
Minimum 

 
Table 2. GCP Information 

No Latitude Longitude 
1 6°52'54.43"S 112° 3'22.49"E 
2 6°52'54.71"S 112° 4'53.18"E 
3 6°53'55.11"S 112° 3'27.80"E 
4 6°53'55.19"S 112° 4'48.98"E 

 
Image Processing 
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Image edge processing using the 
Canny algorithm is carried out at least 
in several steps (Chapter 2). This step 
is carried out to obtain structural 
information for each observed object, 
namely the shoreline in Google Earth 
imagery, from 2000 to 2020. This 

detection has a strict definition 
compared to other edge detections, so 
that the results of Canny detection are 
better than other edge detection. 
Figure 2 shows the Google Earth 
multitemporal imagery data from 
2000 to 2020 used in this study. 

 
 

  
July 11, 2000 July 28,  2003 

 

  
August 16, 2010 July 8, 2016 

 

 
September 6, 2020 

 
Figure 2. Google Earth Multitemporal Imagery from 2000 to 2020 

The Canny algorithm has general 
criteria for detecting object edges. The 
operator's detected edge must be 
accurately localized in the center with 

marked once in each object. The 
detection must capture as many edges 
as possible to produce a suitable edge 
with minimal errors. According to 
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requirements, the technique used 
in Canny detection to obtain edge 
information uses the calculus of 
variations function. The first 
derivative of Gaussian can explain this 

function. Figure 3 shows the results 
of Canny edge detection for shoreline 
analysis in the Tuban Regency, East 
Java. 

 

  
2000 2003 

 

  
2010 2016 
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2020 

 
Figure 3. Canny Algorithm Results from 2000 to 2020 in the Tuban Regency, East Java

The Gaussian filter on the image 
minimizes noise so that the object's 
edges are easily detected. The image's 
noise significantly affects the 
shoreline's extraction, so smoothing is 
needed at this stage. Besides, this 
filter uses a kernel window that is not 
static and can be changed according to 
each object's needs being filtered. 

The next step is to thin the edges 
of the image. This process is carried 
out to determine the change's location 
in the highest / sharpest intensity 

value to produce a more authentic and 
accurate image edge. The final process 
of shoreline detection with Canny is 
edge tracking with hysteresis. This 
stage aims to trace the edges of the 
weak pixels caused by the 
unconnected image's noise response. 
From the detection process, the 
following is the appearance of the 
shoreline in 2000, 2003, 2010, 2016, 
and 2020 in the North Coast of Tuban 
Regency, East Java (Figures 4). 
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Figure 4. Shoreline 2000, 2003, 2010, 2016 and 2020 

 
From the picture, we can see 

that the shoreline has shifted every 
year in the image sample due to 
erosion. In the first location, in 2000-
2003, there was a shift of 1,148 m, in 
2003-2010 it shifted of 1,439 m, in 
2010-2016 it shifted of 1,022 m, and 
2016-2020 experienced a shift of 
0.796 m. Then in the second location, 
in 2000-2003, there was a shift of 
0.861 m, in 2003-2010 it shifted of 

1.051 m, in 2010-2016 it shifted of 
0.667 m, and 2016-2020 experienced a 
shift of 0.313 m. Finally, in the third 
location, in 2000-2003, there was a 
shift of 0.974 m, in 2003-2010 it 
shifted by 1.566 m, in 2010-2016 it 
shifted 0.297 m, and 2016-2020 
experienced a shift of 1.157 m. Table 3 
shows the shoreline shift information 
for each sample of the study locations. 

 
Table 3. Shoreline change for each location 

Time 
Shift Locations 1 

(meters) 
Shift Locations 2 

(meters) 
Shift Locations 3 

(meters) 
2000-2003 1,148 0,861 0,974 
2003-2010 1,439 1,051 1,566 
2010-2016 1,022 0,667 0,297 
2016-2020 0,796 0,313 1,157 

 
 
Conclusion 

From this research, it can be 
concluded that in Pesisir Utara, Tuban 
Regency, based on the sample years 
taken, the area's shoreline experienced 
the erosion of 0.297 - 1.566 meters / 

five years. The edges generated using 
the Canny algorithm are very helpful 
in interpreting shorelines and making 
analysis faster. In the future, there is a 
need for more elaboration regarding 
the use of Google Earth imagery in 
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shoreline analysis, especially in 
geometric corrections. This 
elaboration is essential because it will 
affect the analysis results, especially 
the shoreline position. 
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Abstract: User Interface is a visible show of a product that serves to bridge the gadget with 
the person or user, wherein the UI show may be inside the form of colours, shapes and 
interesting writing on mobile applications. With a lack of preparation and immature design, 
the mobile application is less running optimally and causes users to want to move to another 
application. The purpose of this study is the analysis of user interface levels in online android 
course applications using usability testing. The study was conducted using usability testing 
using the SUS method by measuring user satisfaction with 10 questions online. This research 
information data obtained online is a user of this internet-based android online course 
application will give direct effect to users to the online course android application that is held. 
The data sample taken in the study was 30 students who tried this application. In this 
technique, the analysis of information research data used is a descriptive analysis with a 
percentage of data, then described to measure the level of ease of use in the online android 
course application. The results of this study the score obtained through questionnaires 
distributed online got a score of SUS 78.3. on the acceptability stages aspect occupies the 
marginal excessive stage, at the adjective aspect the score is inside the OK position, and lastly 
on the grade scale aspect occupies grade B. 
 
Keywords: Analysis, Usability Testing, User Iterface 
 
 
Abstrak: User Interface adalah tampilan dari sebuah produk yang berfungsi menjembatani 
sistem dengan pengguna atau user, dimana tampilan UI bisa berupa warna, bentuk serta 
tulisan yang menarik pada aplikasi mobile. Dengan kurangnya persiapan dan rancangan yang 
belum matang, maka pada aplikasi mobile tersebut kurang berjalan maksimal dan 
mengakibatkan pengguna ingin berpindah ke aplikasi yang lain. Tujuan penelitian ini yaitu 
analisis tingkat user interface pada aplikasi android Course Online menggunakan usability 
testing. Pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan usability testing yaitu pengujian 
usability menggunakan metode SUS dengan mengukur kepuasan pengguna dengan 10 
pertanyaan secara online. Penelitian ini data informasi yang didapat secara online ini adalah 
pengguna aplikasi Course Online android berbasis internet ini akan memberikan langsung 
efek kepada pengguna terhadap aplikasi android Course Online yang dilangsungkan. Sampel 
data yang diambil dalam penelitian ini adalah 30 orang mahasiswa yang mencoba aplikasi 
ini. Dalam teknik ini analisis data penelitian informasi yang digunakan merupakan analisis 
deskriptif dengan persentase data, kemudian dideskripsikan untuk mengukur tingkat 
kemudahan penggunaan dalam aplikasi android Course Online. Hasil dari penelitian ini skor 
yang di dapat melalui kuesioner yang disebarkan secara online ini mendapatkan skor SUS 
78,3. Pada sisi acceptability ranges menempati level marginal high, pada sisi adjektif rating 
berada pada posisi OK, dan terakhir pada sisi grade scale menempati grade B. 
 
Kata kunci: Analisis, Usability Testing, User Interface 

 
Pendahuluan  

Teknologi pada zaman sekarang 
cukup membantu masyarakat untuk 
mendukung aktivitasnya. Teknologi 
pada dunia pendidikan memudahkan 
dalam proses pembelajaran (Geasela et 
al., 2018).  

Teknologi sebagai alat untuk 
membantu urusan manusia. Dalam 
dunia pendidikan teknologi mampu 
mentransformasikan model 
pembelajaran yang dulu dilakukan 
secara langsung melalui tatap muka, 
kini bisa dilakukan secara online di 
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manapun, setiap saat dan oleh 
sejumlah orang. 

Pada zaman sekarang aplikasi 
Android mulai digunakan sebagai 
pembelajaran e-learning, sehingga 
aplikasi android dianggap penting juga 
aplikatif untuk menjadi solusi dalam 
tantangan yang ada pada zaman 
sekarang. Salah satunya adalah dengan 
cara menciptakan operasi mobile yang 
bisa mendapatkan informasi 
instruksional yang presto, akurat dan 
benar-benar. 

Sebuah perangkat lunak dengan 
perangkat lunak lain mempunyai 
desain antarmuka yang tidak selaras, 
sebagai akibatnya wajib di sesuaikan 
menggunakan fungsi dan kebutuhan 
aplikasi yang user butuhkan. 

Salah satu media pembelajaran 
secara e-learning ini mengintegrasikan 
berbagai kegiatan dan layanan 
masyarakat yang mencakup kurikulum 
berdasarkan kebutuhan industri, 
penilaian “Auto Grading”, 
personalisasi proses pembelajaran dan 
sertifikasi. Aplikasi berbasis android 
ini bernama Course Online. Aplikasi 
Course Online ini dibuat untuk 
memudahkan masyarakat dalam 
menjalani aktivitas pembelajaran 
secara e-learning oleh sebab itu, 
aplikasi Course Online diharapkan 
sebagai aplikasi yang mudah 
digunakan oleh siapapun.  

Aplikasi Course Online pada 
gambar 1 menyediakan pembelajaran 
di bidang teknologi, seperti 
Pemrograman Web, UI/UX Design, 
Data Mining, dan lain-lain. Aplikasi ini 
bisa digunakan oleh pengguna dengan  
gratis dan berbayar berdasarkan fitur 
dibutuhkan. Bagi pengguna yang 
sudah menyelesaikan pembelajaran 
akan mendapatkan sertifikat 
kompetensi. 

Untuk membuat sistem operasi 
Android yang benar dan baik, maka 
salah satu bagian yang penting untuk 
diperhatikan adalah usability. Elemen 
kegunaan merupakan prinsip penting 
dalam menentukan keberhasilan suatu 

produk atau operasi dengan menilai 
antarmuka stoner yang digunakan 
(Hartawan, 2019). Walaupun sistem 
pembelajaran secara e-learning sudah 
banyak digunakan, tidak semua sistem 
aplikasi pembelajaran secara   e 
learning telah melalui tahap pengujian 
dan pengukuran usability. Maka dari 
itu Course Online ini akan dievaluasi 
dengan wawancara dan membagikan 
kuesioner kepada responden yang 
sudah ditetapkan kriterianya. 

 

 
Gambar 1. Tampilan laman  

aplikasi Course Online 
 

Tanggapan dari user terhadap 
aplikasi Course Online ini sebelum 
dievaluasi interfacenya yaitu 
menunjukan 16,10% penilaian yang 
diberikan responden terhadap 
tampilan aplikasi Course Online. 
Penting untuk dipahami bahwa peran 
daripada pengguna sangat dibutuhkan 
dan adalah sebuah bagian utama 
dalam mengembangkan aplikasi ini 
dan juga kemajuan suatu 
pembelajaran yang mudah termotivasi. 

Berdasarkan realita ini, maka 
penting untuk melakukan sebuah 
evaluasi yang bertujuan untuk 
menemukan dan mengamati sejauh 
mana prinsip daripada usability dalam 
penerapannya pada aplikasi Course 
Online. ISO 9241:11 mengemukakan 
bahwa proses pengukuran dari pada 
usability ini terdiri dari 3 bagian 
(Veitch et al., 2021), yaitu:  
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1. Efektif (Effectiveness), merupakan 
ketetapan daripada pengguna 
dalam lingkungannya untuk 
memperoleh tujuan tertentu.  

2. Efisien (Effisciency), kemampuan 
daripada pengguna untuk 
memahami produk atau aplikasi 
untuk mencapai tujuan.  

3. Kepuasan (Satisfaction), kebebasan 
dari ketidaknyamanan dan 
perilaku yang bersifat positif dari 
sebuah produk. 

Adapun tujuan dilakukannya 
penelitian ini adalah untuk mengukur 
bagaimana tingkat usability pada 
aplikasi Course Online yang diukur 
dengan menggunakan ketiga aspek 
dalam usability. Oleh karena itu, 
dibutuhkan sebuah perancangan user 
interface aplikasi Course Online 
dengan memperhatikan akan prinsip 
daripada usability pada aplikasi 
tersebut.  

Ada beberapa penelitian 
sebelumnya yang menerapkan metode 
System Usablity Scale (SUS) untuk 
mengukur tingkat usability pada 
rancangan user Interface. Pada 
penelitian ini (Damayanti et al., 2022) 
mengukur SUS pada perancangan 
website apotek. Pada penelitian ini 
(Maryati et al., 2022) menerapkan 
metode SUS untuk analisis usability 
situs perpustakaan UC. Metode SUS 
juga digunakan untuk analisis usability 
pada aplikasi Frostid, aplikasi laporan 
banjir secara online (Pratama et al., 
2021). Hasil penelitian (Aji & DPA, 
2020) menunjukkan bahwa penerapan 
metode SUS untuk analisis pada 
aplikasi Digilib dapat menjadi acuan 
pengembangan selanjutnya. 

 
Metode 

Dalam penelitian ini akan 
menggunakan metode penelitian 
deskriptif yaitu, sebuah metode yang 
berguna untuk menemukan serta 
memahami dan menarik kesimpulan 
tentang pengetahuan yang seluas-
luasnya dari subjek kajian pada suatu 
masalah tertentu (Ependi et al., 2017). 

Alur penelitian bisa dilihat pada 
Gambar 2. Alur pertama yaitu 
mengindentifikasi masalah, yang 
merupakan bagian asal proses 
penelitian, yang bisa dipahami 
menjadi upaya buat mengidentifikasi 
persoalan yg terdapat serta membuat 
problem tersebut menjadi kenyataan, 
diukur serta diuji dengan metode yang 
akan digunakan. Langkah kedua yaitu 
menyebarkan kuesioner kepada 
responden, pada langkah ini kriteria 
untuk menyebarkannya ini yaitu 
mahasiswa dan pekerja yang akan 
menilai aplikasi Course Online dan 
meminta kepada para responden agar 
menjawab 10 pernyataan dari SUS.  
Pada tahap terakhir yaitu kesimpulan 
yang dimana berisi tentang hasil 
keseluruhan analisis data yang 
didapat. 

 

 
Gambar 2. Alur Penelitian 

 
1. User Interface (UI) 
 Sebuah sistem atau aplikasi 
yang dapat dikatakan mudah dalam 
penggunaannya, ketika menggunakan 
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tampilan yang baik juga mudah 
dimengerti oleh pengguna dari segi 
fitur tampilan lainnya pada aplikasi 
itu. Para penggunanya akan 
memberikan pendapat yang bersifat 
membangun dan juga memberikan 
feedback akan aplikasu yang 
digunakan dan hal ini akan 
mempermudah penggunanya dalam 
proses yang dilakukan (Nugraheny, 
2016). 
 
2. Pengujian Usability 
 Pengujian usability (Utami et al., 
2020) adalah cara untuk mengevaluasi 
dan menguji pengalaman pengguna 
(UX) dari aplikasi atau sistem yang 
dibuat untuk pengguna. Pendekatan 
ini biasanya diambil oleh pengembang 
UX yang melibatkan pengguna tertentu 
untuk menguji bagaimana suatu 
proses berinteraksi dengan aplikasi 
atau sistem untuk mengukur 
kegunaan atau kemudahan(Fitriansyah 
& Harris, 2018). 

 
3. System Usability Scale (SUS) 

   Skala kegunaan sistem (SUS) 
adalah kuesioner untuk mengukur 
kegunaan yang dirasakan dan memiliki 
sepuluh pernyataan dengan 5 opsi 
respon buat responden, yang terdiri 
dari sangat setuju dan sampai kepada 
sangat tidak setuju untuk mengukur 
kegunaan sistem menurut sudut 
pandangan penilaian subjektif user 
(Sidik, 2018). Metode System Usability 
Scale (SUS) yang dipopulerkan pada 
tahun 1986 oleh John Brooke. Dalam 
mengevaluasi berbagai jenis produk 
dan layanan, yang didalamnya juga 
termasuk perangkat keras, lunak, 
seluler, situs web dari aplikasi, juga 
dapat menggunakan metode ini 
(Rasmila, 2018). 

 
4. Metode Analisis Data 
  Analisis data yang diguanak di 
dalam penelitian yang dilakukan ini 
ialah metode system usability scale 
(SUS). Pada metode SUS ini memiliki 
sepuluh pernyataan dalam pengujian 

aplikasi atau sistem. Pada tahap ini 
user yang digunakan berjumlah 30 
orang mahasiswa dan pekerja dengan 
membagikan kuesioner online. Jumlah 
ini dapat menentukan permasalahan 
usability pada aplikasi tersebut 
(Yonata et al., 2020). Skala tes dimulai 
dari 1 sampai 5, dimana 1 adalah STS 
(sangat tidak setuju) dan 5 adalah ST 
(sangat setuju) untuk setiap 
pernyataan SUS. 
 
5. Metode Perhitungan SUS 

    Jumlah daripada perhitungan 
dalam proses uji operasi Course 
Online menggunakan SUS akan 
dilakukan menggunakan aturan dalam 
proses penghitungan skor SUS sebagai 
berikut, menjumlahkan skor dari 
setiap replier mulai dari pernyataan 
Q1 sampai dengan Q10. Jika Anda 
sudah mendapatkan kuantum, 
jumlahnya dikalikan 2,5 untuk 
memperoleh nilai akhir sesuai dengan 
rumus Brooke (Muqoddas et al., 2020). 
Setelah mendapatkan hasil, terapkan 
juga rumus untuk mencari nilai rata-
rata, yaitu menjumlahkan nilai semua 
responden juga dibagi dengan jumlah 
responden. 
 Aturan penilaian menggunakan 
System Usability Scale (SUS). Terdapat 
beberapa peraturan untuk 
menjumlahkan skor SUS. Berikut 
merupakan peraturan-peraturan pada 
saat dilakukan perhitungan jumlah 
pada kuesionernya: 
1. Setiap pertanyaan bernomor ganjil, 

jumlah dari setiap pertanyaan yang 
diperoleh dari skor pengguna akan 
dikurang dengan 1. 

2. Setiap pertanyaan yang bernomor 
genap, jumlah akhir yang diperoleh 
dari nilai 5 dikurangi dengan skor 
pertanyaan yang diperoleh dari 
pengguna.  

3. Skor SUS diperoleh melalui hasil 
penjumlahan skor untuk setiap 
pertanyaan dan kemudian akan 
dikalikan dengan 2,5.  

4. Aturan penilaian digunakan untuk 1 
responden. Untuk perhitungan lebih 
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lanjut, skor SUS daripada masing-
masing responden akan dicari skor 
rata-ratanya dengan cara 
melakukan penjumlahan terhadap 
seluruh skor dan kemudian dibagi 
dengan jumlah daripada responden. 
Berikut rumus menghitung skor 
SUS: 

 
 

    = Skor rata-rata 

 = Jumlah skor SUS 

    = Jumlah responden 

  
Hasil 

 Penentuan Responden Pada 
tahap pengujian responden 
menggunakan SUS terdiri 30 
responden. Karakteristik daripada 
responden yang terdiri dari nama, 
jenis kelaminnya, umur juga 
pekerjaan.  
  Penilaian Responden Tabel di 
bawah merupakan hasil dari sebagian 
data yang diperoleh 1 responden yang 
telah menilai, sebelum melakukan 
perhitungan dengan metode SUS. 
Ditentukan pada tabel 1 responden 
dengan kriteria usia 21 tahun dan 
jenis kelamin laki-laki. 
  Pada pengukuran SUS ini 
menggunakan 10 pertanyaan yang 
sama seperti yang dilakukan  pada 
penelitian sebelumnya (Santoso, 2018). 
 
Tabel 1 data yang diperoleh 1 
responden 

Pertanyaan Skor 
Q1 5 
Q2 4 
Q3 4 
Q4 3 
Q5 4 
Q6 1 
Q7 4 
Q8 1 
Q9 5 

Q10 4 
 

Pada tahap selanjutnya data 
pada Tabel 1 kemudian dihitung 
dengan aturan sesuai dengan metode 
SUS masing-masing pertanyaan yang 
memiliki nomor yang ganjil skor 
pengguna akan dikurangi 1 dan 
masing-masing pertanyaan yang 
memiliki nomor yang genap, maka 
skor pengguna akan dikurangi 5. 
Kemudian lakukan proses perhitungan 
skor SUS menjumlahkan skor pada 
penilaian responden yang dimulai dari 
Q1 sampai dengan Q10. Setelah 
dijumlahkan lalu dikali 2,5 untuk 
mendapatkan nilai akhir. Di bawah ini 
adalah hasil dari perhitungan 1 
responden pada tabel 2. 
 Setelah menyelesaikan tahap 
pada tabel 2 maka tahap selanjutnya 
yaitu mencari nilai rata-ratanya.  
Caranya dengan jumlahkan nilai dari 
semua responden lalu dibagi jumlah 
keseluruhan responden. 

 
Tabel 2 data hasil hitung SUS 

Pertanyaan Skor 

Q1 4 
Q2 1 
Q3 3 
Q4 2 
Q5 3 
Q6 4 
Q7 3 
Q8 4 
Q9 4 

Q10 1 
Jumlah 29 

Jumlah x 2,5 73 
  
 Hasil dari nilai rata-rata yang 
telah dilakukan 30 responden yang 
Ketika selesai melakukan Langkah-
langkah dalam perhitungan, sesuai 
dengan aturan daripada SUS. Maka 
selanjutnya, total skor yang diperoleh 
adalah 2350, kemudian dibagi dengan 
jumlah daripada responden dengan 
cara menggunakan rumus dalam 
menemukan hasil rata-rata skor SUS 
sebagai berikut: 
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Ket: rumus rata-rata 
𝑥  = 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑅𝑎𝑡𝑎 

         ∑ 𝑥  = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑆𝑈𝑆 
𝑛 = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒n 

   
  Maka rata-rata hasil SUS yang 
diperoleh berasal dari semua 
responden. Hasil tersebut maka masuk 
ke kelompok dimana hasil pengujian 
yang dilakukan dengan menggunakan 
skor rata-rata yang diperoleh. 
Penilaian kelompok skor SUS pada 
aplikasi Course Online bisa dilihat 
pada tabel 3. 
 
Tabel 3 Penilaian Skor SUS 

SUS Score Nilai Penilaian 

>80.3 A Sangat Baik 
68 - 80.3 B Baik 

68 C Kurang Baik 
51 - 68 D Sangat Baik 

<51 F Buruk 
 
Pembahasan  

Berdasarkan tabel 3 didapatkan 
hasil perhitungan rata-rata skor SUS 
mendapatkan 78,3 dengan rentang 
kecukupan yang berada pada posisi 
hampir tidak tinggi, pada skala grade 
menempati grade B dan tulang 
terakhir pada sisi adjektiva berdiri 
berada pada posisi OK. Maka dari hasil 
perhitungan terhadap aplikasi Course 
Online ini adalah:  
1. Skor rata-rata SUS yaitu 78,3. 
2. Tingkat penerimaan untuk 

digunakan adalah Marginal Tinggi. 
3. Tingkat grade skala bergabung ke 

dalam kategori B.  
4. Adjektif rating bergabung ke 

dalam kategori Ok. 
   
  Pada hasil yang diperoleh 
dalam penelitian tersebut maka 
aplikasi Course Online sudah sesuai 
dengan kebutuhan pengguna dan 
dikatakan sudah terpenuhi, kemudian 
aplikasi atau sistem ini akan 
dipublikasikan kepada publik. 

Simpulan 
 Dengan metode System 
Usability Scale bisa digunakan sebagai 
sistem untuk menganalisa evaluasi 
akan aplikasi yang dinilai sudah 
terukur, terstruktur dan juga sudah 
akurat. Maka dari hasil analisis yang 
dilakukan terhadap aplikasi Course 
Online ini sudah dikatakan berhasil 
dengan skor SUS 78,3. Sehingga user 
interface dan user experience sudah 
memenuhi kriteria pengguna yang 
baik dan menarik. 
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Implementasi Metode Bruce Archer dan Analisis SWOT pada 
Redesain Logo untuk Peningkatan Promosi Kripik Tempe Mama 

Ghusla 
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Abstract: Kripik Tempe Mama Ghusla is one of the household industries in Kedunggede 
village of Lumbir Subdistrict that is engaged in the snack or snack sector. This logo design 
considers the selection of colors and typography in order to achieve the purpose of the logo for 
identity. Logos with shapes, colors that will later form a new perception in the community to 
strengthen identity also increase the promotion of Kripik Tempe Mama Ghusla which has its 
own characteristics that will be easily remembered by consumers or target audiences. The 
analysis method used is the Brucer Archer Method with SWOT Analysis (Strength, Weakness, 
Opportunity, and Threats) as a data analysis. The design process starts from data collection, 
observation, and interviews with business owner Kripik Tempe Mama Ghusla to look for some 
weaknesses in the product and also collect the data needed to support in doing the redesign. 
The result of this study was the design for the product logo as a reinforcement of the visual 
identity of Kripik Tempe Mama Ghusla as an increase in promotion. 
 
Keywords: Logo, Chips, Redesign, Tempe 
 
Abstrak: Kripik Tempe Mama Ghusla merupakan salah satu industri rumah tangga di desa 
Kedunggede Kecamatan Lumbir yang bergerak pada sektor makanan ringan atau camilan. 
Perancangan Redesain logo ini mempertimbangkan pemilihan warna juga tipografi agar 
dapat mencapai tujuan logo untuk identitas. Logo dengan bentuk, warna yang nantinya akan 
membentuk sebuah persepsi baru di masyarakat untuk menguatkan identitas juga 
meningkatkan promosi Kripik Tempe Mama Ghusla yang memiliki ciri tersendiri yang akan 
mudah diingat oleh konsumen. Metode analisis yang digunakan adalah Metode Brucer 
Archer dengan Analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, and Threats) sebagai 
analisis data. Proses perancangan dimulai dari pengumpulan data, observasi, dan wawancara 
dengan pemilik usaha Kripik Tempe Mama Ghusla untuk mencari beberapa kelemahan pada 
produk dan juga mengumpulkan data yang dibutuhkan untuk mendukung dalam melakukan 
Redesain. Hasil dari penelitian ini adalah desain untuk logo produk sebagai penguatan 
identitas visual Kripik Tempe Mama Ghusla sebagai peningkatan promosi. 
 
Kata kunci: Logo, Keripik, Redesain, Tempe 

 
Pendahuluan  

Tempe merupakan makanan 
tradisional khas Indonesia yang sudah 
ada sejak zaman dahulu. Makanan 
yang berasal dari kacang kedelai ini 
sudah familiar dan tidak asing lagi 
bagi masyarakat Indonesia. Bahkan 
prospek tempe sendiri sudah sampai 
di kancah internasional menembus 
pasar dunia. Potensi pasar tempe 
dalam negeri sendiri sdah sangat luas 
dan besar, bahkan mengalami 
peningkatan di setiap tahunnya. 
Karena produksi daging yang masih 
cukup rendah dianggap menjadi salah 
satu faktor tingginya konsumsi tempe. 

Umumnya bahan baku 
pembuatan tempe berupa kacang 
kedelai. Tapi di beberapa daerah di 
Indonesia ada jenis tempe yang 
diproduksi dengan bahan baku seperti 
ampas tahu, jagung, benguk, dan lain-
lain. Dengan produksi bahan baku 
tempe yang memiliki kualitas kurang 
baik dan masih rendah di Indonesia, 
menyebabkan sebagian besar bahan 
baku masih di impor dari negara lain. 

Tempe menjadi salah satu 
bahan pangan dengan jumlah 
penggemar yang sudah tidak bisa 
dihitung. Salah satu olahan yang bisa 
dibuat dari bahan baku tempe adalah 
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tempe kripik. Menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, tempe kripik 
merupakan panganan yang dibuat dari 
tempe diiris tipis-tipis, dicelupkan 
kedalam adonan tepung yang 
dibumbui dan kemudian digoreng 
kering (KBBI.Lektur.ID, 2021). 

Kripik Tempe Mama Ghusla 
merupakan sebuah Industri Rumah 
Tangga yang bergerak di bidang 
makanan ringan atau cemilan yang 
berdiri sejak tahun 2020. Industri 
Rumah Tangga menurut BPS (Badan 
Pusat Statistik) merupakan kegiatan 
pengubahan dari barang dasar 
menjadi barang jadi atau setengah 
jadi, atau dari yang kurang nilainya 
menjadi barang yang lebih tinggi 
nilainya dengan maksud untuk dijual 
dengan jumlah pekerja 1-4 orang.  

Dimana usaha Kripik Tempe 
Mama Ghusla ini masih tergolong baru 
merintis dan masih belum banyak 
tersentuh secara teknologi. Masih 
secara konvensional mulai dari 
identitas visual produk atau logo yang 
ada masih sangat sederhana, juga 
pasar yang masih belum terlalu jauh 
dalam menyentuh digital marketing.  

Saat ini produk utama yang 
dipasarkan secara langsung ke 
konsumen juga dititipkan kepada 
reseller atau warung yang ada 
disekitar kecamatan Lumbir juga 
dijual diluar wilayah Kecamatan 
Lumbir, seperti Wangon. Dengan 
kemasan produk yang sederhana 
hanya dengan menggunakan plastik 
bening yang dijual dengan harga 
Rp5.500. Logo Kripik Tempe Mama 
Ghusla yang digunakan saat ini seperti 
pada gambar 1 

Desain logo atau identitas 
visual Kripik Tempe Mama Ghusla 
masih terlihat umum dan dalam 
penerapan logo masih belum 
menunjukan kosistensi dalam media 
pendukung. Desain identitas visual 
yang menarik juga akan berpengaruh 
terhadap konsumen (Khairunnas, 
2019).  

 

 
Gambar 1. Logo Kripik Tempe Mama 

Ghusla 
 

Logo merupakan penampakan 
visual identitas yang dipergunakan 
untuk menggambarkan citra dan 
karakter suatu lembaga atau 
perusahaan atau organisasi yang 
memiliki dampak komunikasi yang 
besar dalam sebuah merk. Logo bisa 
menggunakan elemen apa saja: 
Logogram, ilustrasi dan lain-lain 
(Zuhri & Febriyeni, 2020). jadi logo 
merupakan salah satu alasan utama 
untuk membeli suatu produk hari ini. 
logo sangat mempengaruhi nilai jual 
suatu produk(Nismawati, Ade Lose 
Hermanto, & ., 2020). Logo bagian dari 
elemen desain sangat penting dan 
menjadi identitas visual. Penerapan 
logo selalu ada dalam aplikasi 
identitas visual lainnya (Wahmuda & 
Hidayat, 2020).  

Desain merupakan perencanaan 
dan perancangan yang digunakan 
untuk membuat suatu benda, baik dari 
sisi tampilan maupun fungsinya. 
Desain juga dapat berarti benda atau 
gambar atau grafis hasil dari kegiatan 
desain itu sendiri. Desain juga dapat 
diartikan sebagai benda atau gambar 
yang dihasilkannya sendiri, bukan 
hanya prosesnya. Desain memiliki 
beberapa cabang ilmu salah satunya 
adalah Desain Grafis (Thabroni, 2019). 
Karena Desain yang menarik 
berpengaruh terhadap minat beli 
customers atau pelanggan (Setiawan & 
Putro, 2021). 

Dari observasi yang telah 
dilakukan, permasalahan yang 
terdapat pada usaha Kripik Tempe 
Mama Ghusla adalah masih belum 
terlaksanakan branding dengan baik, 
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baik dari sisi kurangnya kreatifitas 
yang dimiliki oleh pemilik usaha 
dalam bidang desain terhadap 
identitas visual atau logo produk yang 
ada ataupun dari sisi promosi atau 
penjualan secara digital.  

Perlu dilakukan branding untuk 
meningkatkan promosi produk Kripik 
Tempe Mama Ghusla. Maka Solusi 
yang ditawarkan oleh penulis adalah 
dengan Redesain logo produk yang 
baru dari logo yang sebelumnya yang 
ditingkatkan dalam kualitas desainnya 
sebagai penguatan identitas visual 
untuk peningkatan dalam proses 
promosi. 

Berdasarkan latar belakang 
yang telah dijabarkan penulis tertarik 
untuk Redesain logo Dengan output 
hasil dari penelitian ini adalah berupa 
perancangan ulang media informasi 
atau logo yang dapat menjadi sebagai 
alat bantu dalam peningkatan promosi 
agar branding Kripik Tempe Mama 
Ghusla menjadi lebih baik lagi dengan 
media pendukung yang digunakan 
adalah poster untuk konten promosi 
di media sosial. 
 
Metode 

Konsep penelitian sangat 
diperlukan dalam proses penelitian 
ini, khususnya dalam pembuatan 
Redesain Logo Kripik Tempe Mama 
Ghusla. Dengan tahapannya ada pada 
gambar 2. 

 
1. Observasi dapat dilakukan sebelum 

atau sesudah pengumpulan data 
melalui wawancara yang bertujuan 
untuk mendapatan sebuah 
gambaran tepat mengenai objek 
penelitian yang berkaitan. Dari 
observasi yang dilakukan 
didapatkan gambaran jelas tentang 
proses produksi dan identitas 
visual yang digunakan pada usaha 
kripik tempe mama Ghusla. 

2. Wawancara digunakan untuk 
mengetahui informasi yang berguna 
untuk mencari dan menentukan 
permasalahan dari apa yang diteliti 

dan mengetahui lebih banyak dari 
narasumber. Peneliti melakukan 
wawancara terkait dengan branding 
dari usaha yang terkait. 

 
Gambar 2. Konsep Penelitian 

 

3. Studi kepustakaan merupakan 
Teknik pengumpulan data dengan 
menggunakan berbagai literatur 
seperti buku, majalah, jurnal dan 
laporan penelitian sebelumnya serta 
lainnya. 

4. Dokumentasi merupakan Teknik 
dari pengumpulan data yang 
menggunakan dokumen yang ada 
pada informan relevan pada objek 
penelitian. Dokumentasi pada studi 
ini berupa gambar atau foto. 
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Prosedur dalam Redesain logo 
ini menggunakan metode desain Bruce 
Archer yang terbagi menjadi tiga fase 
yaitu: Analisis, Kreatif, dan Eksekutif. 
Ketiga tahapan menguraikan beberapa 
langkah utama yaitu pemrograman, 
pengumpulan data, analisis, sintesis, 
pengembangan dan komunikasi. 

 
1. Fase Analisis 

Pada fase ini dari mana 
informasi dikumpulkan, 
diorganisasikan dan dievaluasi, faktor-
faktor pengkondisian didefinisikan 
dan hierarki terstruktur, mendeteksi 
masalah, memprogram dan 
memperoleh informasi. Pada tahapan 
ini bertujuan untuk menentukan 
masalah. Masalah yang dapat 
diperoleh adalah kurangnya kreatifitas 
dan kurang menariknya desain dari 
logo produk Kripik Tempe Mama 
Ghusla. Selanjutnya dilakukan 
pendataan untuk mendukung 
perancangan logo. Pada tahap analisis 
ini, hasil dari data yang diperoleh 
kemudian disortir untuk kemudian 
dicari tautan dan maknanya. 

 
2. Fase Kreatif 

Fase dimana proses analisis, 
sintesis dan pengembangan kreatif 
diterapkan. Perancangan berlanjut ke 
tahap sintesis yang menggabungkan 
hasil dari analisis menjadi satu 
kesimpulan. Hasil sintesis digunakan 
untuk menyusun isi berserta makna 
dari logo yang dibuat. Pada tahap 
pengembangan, dibuat prototipe dari 
desain logo yang akan dibuat.  

 
3. Fase Eksekutif 

Fase ini merupakan apresiasi 
kritis dari fase yang sebelumnya 
dikembangkan, ide-ide disesuaikan 
dan proses desain dan proses 
interaktif dikembangkan, didefinisikan 
dalam proposal dan solusi. 
Komunikasi juga menjadi bagian dari 
tujuan yang melekat pada 
perkembangan hasilnya. Untuk tahap 
komunikasi dipilih media yang sesuai 

untuk mengkomunikasikan hasil dari 
desain, yang dalam hal ini adalah logo. 
Logo ini yang mana akan menjadi 
sumber informasi dan atau sebagai 
media informasi untuk melakukan 
promosi produk yang bisa dilakukan 
melalui media sosial. 

Pada penelitian ini Analisis 
SWOT digunakan sebagai analisis dari 
data yang dikumpulkan oleh peneliti. 
Dalam analisis SWOT perlu ditentukan 
tujuan penggunaannya, yaitu: hasilnya 
akan digunakan untuk apa. Analsis 
SWOT dapat digunakan sebagai dasar 
untuk medefinisikan visi, sebagai 
untuk menentukan tujuan strategis, 
sebagai dasar untuk generasi pertama 
dan alternatif strategis, untuk 
mengidentifikasi area kritis 
(Namugenyi, Nimmagadda, & Reiners, 
2019). 

Menurut (Y., 2020) disebutkan 
bahwa analisis data SWOT 
dipergunakan untuk menilai dan 
menilai ulang yang telah ada atau 
telah diputuskan sebelumnya, dengan 
tujuan untuk mengurangi risiko yang 
mungkin saja terjadi. Mengoptimalkan 
dari segi positif yang mendukung dan 
menimalisir dari sisi negatif yang akan 
berpotensi dalam menghambat 
putusan perancangan yang telah 
diambil. 

Dari digunakannya analisis 
SWOT ini dapat menimalisir ancaman 
dan kemungkinan buruk yang akan 
terjadi dan dapat digunakan sebagai 
bahan kaji usaha kripik tempe mama 
ghusla untuk berkembang lebih baik 
lagi kedepannya. 
 
Hasil 

Dari hasil pengumpulan data 
yang telah dilakukan terdapat 
beberapa faktor yang menjadi kendala 
pada Industri Rumah Tangga Mama 
Ghusla. Faktor internal yang 
didapatkan dari hasil wawancara dan 
observasi terhadap pemilik dari usaha 
Kripik Tempe Mama Ghusla. Kualitas 
dari produk yang dihasilkan sudah 
cukup diminati oleh konsumen. Rasa 
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yang dihasilkan dari kripik tempe 
Mama Ghusla memiliki kerenyahan 
yang berbeda dibandingkan dengan 
produk lainnya yang sejenis. Dengan 
percobaan membiarkan produk selama 
satu bulan untuk diketahui bagaimana 
produk memiliki perubahan yang 
sigfinikan terhadap elemennya. 
Dihasilkan kesimpulan bahwa 
walaupun produk sudah melibihi satu 
bulan lamanya kripik tempe Mama 
Ghusla tetap enak dan gurih juga tidak 
pahit.  

Dalam hal pemasaran masih 
belum menunjukan peningkatan yang 
signifikan. Dari hasil wawancara yang 
dilakukan, dalam hal identitas produk 
belum menjadi sebuah keseriusan 
dalam produk yang dihasilkan ini. Ini 
terbukti dengan adanya identitas 
produk dengan logo yang masih 
seadanya. Menggunakan Teknik 
tipografi dan monokrom. Sedangkan 
promosi berperan dalam 
menghasilkan penyampaian informasi 
yang baik pada konsumen akan 
manfaat atau kelebihan suatu produk, 
sehingga dapat mempengaruhi dalam 
benak konsumen dan akan 
menimbulkan minat untuk membeli 
produk tersebut (Silangsih & Utami, 
2018). 

Logogram dikutip dari 
(Fermana, 2019) menurut Trinanda 
merupakan acuan untuk merancang 
sebuah visual logo dalam bentuk 
gambar 4. Bentuk logogram yang akan 
diambil yaitu berupa foto chef yang 
kemudian dibuat sketsa dari foto 
beruang tersebut dan dipindahkan 
kedalam aplikasi pengolah vektor 
pada komputer untuk mendapatkan 
hasil bentuk digital dan dilakukan 
penyederhanaan sesuai dengan 
karakter logo yang didapatkan dari 
rancangan kasar yang sudah penulis 
lakukan. 

Tipografi merupakan salah satu 
seni untuk mengenal huruf (Fermana, 
2019). Pemilihan tipografi yang sesuai 
untuk dijadikan logotype akan 
membantu dalam penjelasan bentuk 

dari logogram. Tipografi yang 
digunakan dalam logotype Kripik 
Tempe Mama Ghusla menggunakan 
nama font Abhaya Libre Regular dan 
Jingleberry. Tipografi ini disesuaikan 
dengan karakter logo, keinginan dari 
pemilik usaha Kripik Tempe Mama 
Ghusla dan disetujui oleh 
pembimbing. 

Untuk membuat sebuah desain 
tentu tidak terlepas dari warna. Warna 
merupakan unsur paling penting 
dalam desain karena sebagai penanda 
emosional yang sangat kuat dan dapat 
mempengaruhi secara psikologi 
(Fermana, 2019). Logo yang dipilih 
berdasarkan tiga alternatif akan 
menggunakan biru sebagai warna 
background. Orange sebagai warna 
vektor dari Chef dan hijau sebagai 
warna dominan pada logo. Desain logo 
dibutuhkan untuk memperkenalkan 
produk ke masyarakat yang luas dan 
target pasarnya(Sijabat, Indah, 
Ramadhan, Ramadhani, & Hasibuan, 
2021). bahkan dapat dijadikan sebagai 
persepsi suatu produk serta 
pembanding antar satu produk dengan 
produk yang lain(Vidhiatama & 
Nugroho, 2018). 

Implementasi metode Bruce Archer 
pada perancangan Redesain logo 
Kripik Tempe Mama Ghusla dengan 
tiga tahapan atau fase dengan proses 
diuraikan sebagai berikut: 

 
1. Fase Analisis  

Pada perancangan Redesain 
logo pada tahapan ini masalah yang 
diperoleh dari observasi dan 
wawancara terhadap pemilik dari 
usaha yang berkaitan adalah 
kurangnya kreatifitas serta kurang 
menarik juga masih sederhana dari 
desain logo atau identitas visual dari 
produk Kripik Tempe Mama Ghusla. 
Data yang diperoleh pada tahapan ini 
adalah gambaran untuk dilakukannya 
perancangan Redesain logo yang 
kemudian di filter untuk dicari tahu 
makna dari gambaran konsep yang 
telah didapatkan. 
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2. Fase Kreatif 

Pada fase ini merupakan 
gabungan dari hasil analisis atau 
observasi yang digunakan untuk 
menyusun isi berserta makna dari 
Redesain logo yang akan dibuat. Pada 
tahapan ini dibuat sebuah mind 
mapping dari gambaran konsep logo 
yang akan dibuat. 

 
3. Fase Eksekutif 

Pada tahapan ini merupakan 
pengembangan dari ide yang 
didefinisikan atau dituangkan melalui 
solusi. Komunikasi yang menjadi 
bagian dari tujuan dari hasilnya. 
Tahapan ini memilih media yang 
sesuai untuk mengkomunikasikan 
hasil dari desain yang ada yang mana 
dalam hal ini adalah logo baru. Media 
atau aplikasi yang digunakan dalam 
perancangan Redesain logo ini adalah 
Canva. Logo ini yang kemudian 
menjadi sumber dari informasi atau 
sebagai media informasi untuk 
melakukan peningkatan dalam proses 
promosi produk. 
 
Logo 
Deskripsi Logo 

Final logo atau identitas visual 
diatas dipilih berdasarkan persetujuan 
dari pemilik usaha Kripik Tempe 
Mama Ghusla yang telah disesuaikan 
dengan konsep juga teori yang 
digunakan dalam peracangan ini. Logo 
diatas dibagi atas logogram dan 
logotype. Pemilihan logo beserta warna 
yang ada pada logo telah disesuaikan 
dengan segementasi usia dan kata 
kunci yang sudah ditetapkan. Gambar 
chef dipilih karena memiliki salah satu 
karakter dari pemilik usaha Kripik 
Tempe Mama Ghusla yang ramah dan 
ceria. 

 

Gambar 3. Final Logo Kripik 

Tempe Mama Ghusla 

Logotype difungsikan untuk 
menjelaskan produk yang dijual oleh 
Mama Ghusla. Dengan tipografi 
menggunakan Abhaya Libre Regular 
juga Jingleberry yang memiliki sifat 
unik, dinamis, dan tebal. Dalam logo 
ini juga dicantumkan contact person 
yang bisa dihubungi untuk konsumen 
yang mana ingin membuat pesanan 
terlebih dahulu secara online. 
Penggunaan simbol dengan berbagai 
elemen warna, huruf, kode yang 
dirangkai dalam bentuk logo menjadi 
sarana komunikasi yang banyak 
digunakan(Wahdaniah, Toni, & 
Ritonga, 2020) 

 
Studi Tipografi Logotype 

Alternatif huruf yang 
digunakan dalam redesain logo 
semestinya mencerminkan identitas 
Kripik Tempe Mama Ghusla sebagai 
produsen makanan ringan atau 
camilan. Dengan demikian font yang 
digunakan dalam Redesain logo ini 
sebagai pada tabel 1. 

 Tabel 1. Tabel Font Desain Logo 

Font Contoh 
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Makna Warna 
Dalam Redesain logo ini warna 

yang digunakan adalah dominan 
warna dark cyan- lime green dan light 
grayish cyan. Dan juga warna icon 
vivid orange, very pale orange. Makna 
dari warna menurut psikologis (Febri, 
2020) sebagai berikut  

Tabel 2. Warna Redesain Logo 

Warna Makna 

 

Melambangkan 
pengaruh yang 
besar dan 
semangat. 

 
Melambangkan 
pertumbuhan dan 
harapan. 

 
Warna ini sangat 
mudah menarik 
perhatian, efektif 
dalam 
mempromosikan 
produk makanan 
dan mainan. 

 
Melambangkan 
kegirangan, 
seksualitas, Hasrat, 
sensitifitas, dan 
cinta. Sering 
hubungkan dengan 
hal-hal berbau 
feminim. 

 

Konsep Pesan 
Konsep Verbal 

Redesain logo Kripik Tempe 
Mama Ghusla menggunakan pesan 
verbal yaitu nama usaha dan tagline. 
Nama usaha adalah Mama Ghusla dan 
dengan tagline “Gurih & Renyah”. 
 
Konsep Visual 

Produk Kripik Tempe Mama 
Ghusla merupakan produk olahan 
kedelai yang diproduksi sendiri yang 
dilakukan secara continue untuk 
memenuhi stok pada pasar. Sehingga 
data visual diperoleh dari jenis 
logogram. Dimana didalam icon chef 

Wanita yang sederhana. Ini 
mencerminkan bahwa pemilik juga 
yang memproduksi Kripik Tempe ini 
adalah Mama Ghusla yang 
menampilkan kesan sederhana, 
fleksibel dan menarik terhadap 
produk. 

Proses Desain 
Pada tabel 3 diatas merupakan 

tabel proses desain 1 yang terdiri dari 
gambar 1 merupakan langkah 
pemilihan template pada aplikasi 
Canva untuk Redesain logo Kripik 
Tempe Mama Ghusla. pemilihan 
template ini berdasarkan dari mind 
mapping yang telah dibuat. Gambar 2 
untuk mengedit template menjadi 
brand produk yang nantinya menjadi 
identitas visual pada produk Kripik 
Tempe Mama Ghusla. Pada gambar 2 
menggunakan font Abhaya Libre 
Regular dan Jingleberry. Pada gambar 
3 merupakan langkah untuk 
penambahan icon chef yang 
merupakan representasi atau 
visualisasi dari pemilik usaha yaitu 
Mama Ghusla. Dimana konsep ini 
mencerminkan Mama Ghusla yang 
sederhana dan ceria. Gambar 4 
merupakan langkah untuk 
penambahan contact person untuk 
pemesanan produk Kripik Tempe 
Mama Ghusla melalui daring. 

Pada tabel 4 proses desain 2 
diatas pada gambar 5 merupakan 
langkah dimana penggantian warna 
latar belakang menjadi warna Light 
Grayish cyan. Dan pada langkah 6 
merupakan penggantian warna latar 
belakang pada elemen menjadi warna 
dark cyan-lime green. Gambar 7 
merupakan langkah penggantian 
warna font menjadi warna putih agar 
lebih terlihat cerah dan mudah terbaca 
oleh konsumen. Gambar 8 merupakan 
final desain Redesain logo Kripik 
Tempe Mama Ghusla. 
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Tabel 3. Tabel Proses Desain 1 
Proses 

 

 
1. Pemilihan 
template pada 
aplikasi Canva 
untuk Redesain 
logo sesuai 
dengan konsep 
yang telah dibuat 
dari mind 
mapping. 

 
2. Penggantian 
teks sesuai 
dengan nama 
produk juga 
nama industri 
rumah tangga. 

 
 
3. Penambahan 
icon chef sebagai 
visual dari 
pemilik usaha 
yaitu Mama 
Ghusla 

 
 
4. Penambangan 
contact person 
untuk 
narahubung 
pemesanan 
melalui online. 

 

Tabel 4. Tabel Proses Desain 2 

Proses 

 
1. Penggantian 
background 
menjadi warna 
light grayish 
cyan. 

 
2. Penggantian 
warna latar 
belakang 
tipografi 
menjadi warna 
dark cyan- lime 
green. 

 
3. Perubahan 
tata letak atau 
layout pada icon 
chef agar lebih 
proporsional. 

 
4. Final desain 
Kripik Tempe 
Mama Ghusla. 

 
Penerapan Desain Logo pada 
Kemasan Produk 

Pada kemasan produk memiliki 
unsur visual dalam penerapannya. 
Penerapan Redesain logo pada Kripik 
Tempe Mama Ghusla sebagai identitas 
visual seperti tabel dibawah ini  

Tabel 5. Penerapan desain logo pada 

Kemasan 

Penerapan 
Desain Logo 
pada Produk 

Penerapan Desain 
pada kemasan 

Produk 

  
 

 

 

 
Desain poster sebagai media promosi 
dan penguatan identitas Produk 
Kripik Tempe Mama Ghusla 

Visualiasasi desain poster atau 
brosur sebagai konten promosi pada 
media sosial seperti Facebook Ads 
sebagai penerapan dari digital 
marketing. Pada tabel dibawah ini 
menggunakan capaian penerapan 
desain dalam peningkatan promosi 
produk. 
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Tabel 6. Konten Promosi pada Kripik 

Tempe Mama Ghusla 

Tampilan 

 

 

 
Setelah menyelesaikan 

perancangan Redesain logo dan 
memperkuat identitas visual melalui 
konten promosi produk yang 
berkualitas. Pengaplikasian logo 
sebagai penguat identitas visual dan 
media promosi pada Kripik Tempe 
Mama Ghusla dibuktikan dengan 
media pendukung yang meliputi 
media iklan (Facebook Ads), brosur 
atau poster. Implementasi identitas 
visual diterapkan pada konten 
promosi yang disesuaikan dengan 
konsep desain agar tercipta kesatuan 
desain yang mampu meningkatkan 
minat konsumen.  

 
Peningkatan dalam proses promosi 
produk Kripik Tempe Mama Ghusla 

Dari persoalan penelitian desain 
yang dihadapi oleh Industri Rumah 
Tangga Kripik Tempe Mama Ghusla di 
Desa Cikopeng Kecamatan Lumbir 
tentang Redesain logo yang sekaligus 
sebagai penguatan identitas visual dan 
peningkatan promosi produk 
bukanlah sebuah hal yang mudah. Hal 
ini dikarenakan didalam logo terutama 
diterapkan pada kemasan produk dan 
poster akan menggambarkan citra 
sebuah produk milik Mama Ghusla 
sekaligus sebagai upaya dalam 
membangun brand, maka sangat 
dengan wajar Industri Rumah Tangga 

ini harus memiliki strategi sendiri 
dalam menanamkan citra usaha agar 
lebih dikenal lagi di masyarakat.  

Promosi merupakan suatu 
kegiatan yang mengkomunikasikan 
manfaat sebuah produk dan 
membujuk target konsumen untuk 
membeli produk tersebut. Indikator 
dari promosi terdiri dari salah satunya 
adalah informasi produk mendorong 
melakukan pembelian, promosi 
berperan dalam menghasilkan 
penyampaian informasi yang baik 
pada konsumen akan manfaat atau 
kelebihan suatu produk sehingga 
dapat mempengaruhi dalam benak 
konsumen akan menimbulkan minat 
untuk membeli produk tersebut 
(Silangsih & Utami, 2018).  

Pada umumnya promosi yang 
sudah dilakukan oleh peneliti sudah 
termasuk dalam kategori yang baik. 
Tayangan iklan sebagai indikator 
setelah dilakukannya branding dalam 
digital marketing yang dilakukan 
melalui Facebook Ads.  

Meskipun dengan klik yang 
tidak cukup banyak dari iklan yang 
sudah ditayangkan pesanan yang 
masuk sebanyak 40 buah penjualan 
dalam satu minggu lebih banyak 
dibandingkan dengan sebelum 
dilakukannya promosi setelah 
dilakukannya Redesain logo. Ini berarti 
dengan promosi yang dilakukan 
informasi produk mendorong 
konsumen dalam melakukan 
pembelian.  
 
Pembahasan 
Berikut merupakan analisis data dari 
Industri Rumah Tangga Kripik Tempe 
Mama Ghusla: 
 
1. Strength (Kekuatan) 

Produk dibuat dan dikerjakan 
secara manual (self made) sehingga 
dikerjakan secara continue dan 
memiliki cita rasa yang stabil dari 
setiap produksi. Produk masih layak 
konsumsi hingga lebih dari sebulan 
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dibandingkan dengan produk lainnya 
yang sejenis. 

 
2. Weakness (Kelemahan) 

Identitas visual yang dimiliki 
saat ini belum memiliki nilai estetika 
dan daya tarik untuk penguatan nilai 
identitas visual sehingga belum cukup 
menarik perhatian konsumen dalam 
melihat brand atau merk dari produk 
terkait. Tipografi logo yang kurang 
tegas dapat diperbarui dengan citra 
yang baru. Belum adanya sistem untuk 
mengelola hasil produksi dan sistem 
keuangan karna industri rumah tangga 
ini masih terbilang baru beroperasi 
kembali selama setahun kebelakang 
selama masa pandemic COVID-19. 

 
3. Opportunity (Peluang) 

Penggunaan logo baru akan 
memberikan kesan yang fresh 
terhadap identitas viusal produk 
daripada logo yang terdahulu. 
Meskipun logo atau identitas visual ini 
berganti akan tetap mudah dan cepat 
dikenali oleh konsumen atau 
pelangggan karna pergantian dari 
tipografi dengan penggunaan font 
yang lebih tegas dan jelas. Kripik 
Tempe dengan rasa original yang lebih 
renyah dan gurih juga ukuran Produk 
yang lebih besar dengan isi yang 
cukup banyak dengan harga 5.500 
perbungkus sudah memiliki nilai 
tersendiri dibandingkan dengan 
produk pesaing lainnya yang sejenis. 

 
4. Threats (Ancaman) 

Perubahan logo atau identtitas 
visual yang terjadi memungkinkan 
membuat bingung konsumen atau 
pelanggan pada awalnya. Pesaing 
produk yang sejenis yang berasal dari 
kabupaten sekitar yang sudah 
beroperasi terlebih dahulu 
dibandingkan usaha Kripik Tempe 
Mama Ghusla atau yang baru merintis 
dengan usaha yang sejenis. Konsumen 
akan merasa bosan dengan varian rasa 
yang ada jika usaha Kripik Tempe 
Mama Ghusla tidak melakukan inovasi 

dengan varian rasa Kripik Tempe. 
Harga bahan baku yang digunakan 
bisa melejit tiba tiba sehingga akan 
mempengaruhi dalam jumlah 
produksi dan kenaikan harga. 
 

Dari hasil analisis data diatas 
dapat disimpulkan bahwa sudah 
cukup banyak keunggulan yang 
diperoleh dalam penelitian ini untuk 
dilakukan perancangan ulang terhadap 
logo produk. Dengan digunakannya 
analisis SWOT ini dapat menimalisir 
ancaman dan kemungkinan buruk 
yang akan terjadi dan dapat 
digunakan sebagai bahan untuk 
membuat perancangan ulang logo 
Kripik Tempe Mama Ghusla. 

 
Konsep dan Desain Logo Baru 

Konsep awal yang akan 
digunakan dalam perancangan 
Redesain logo Kripik Tempe Mama 
Ghusla ini adalah bagaimana agar 
image yang diciptakan berdasarkan 
konsep yang diambil dari karakter 
pemilik usaha Kripik Tempe Mama 
Ghusla ini yaitu fresh dan ceria. 
Konsep ini merupakan konsep yang 
sangat sederhana tentunya agar 
mudah untuk dikenali dan diingat oleh 
konsumen yang kemudian akan 
menjadi pusat perhatian. Dengan 
dasar konsep ini akan dikembangkan 
dalam proses perancangan logo Kripik 
Tempe Mama Ghusla dengan 
campuran. Konsep Logo Kripik Tempe 
Mama Ghusla ini berdasarkan pada 
mind mapping penulis lakukan, 
terlihat pada gambar 4. 

 



DoubleClick: Journal of Computer and Information Technology   E-ISSN: 2579-5317 

P-ISSN: 2685-2152 

Vol. 5, No. 2, February 2022, Pages 99-110            http://e-journal.unipma.ac.id/index.php/doubleclick 

 

 Implementasi Metode Bruce Archer dan Analisis SWOT…. (Kusuma Dewi, dkk)| 109  

 
Gambar 4. Mind Mapping 

 
Simpulan 

Berdasarkan dari hasil 
penelitian dan pembahasan dalam 
Redesain logo Kripik Tempe Mama 
Ghusla, penulis menarik kesimpulan 
bahwa logo yang digunakan Kripik 
Tempe Mama Ghusla memiliki 
tampilan yang masih sangat 
sederhana. Maka dari itu penulis 
melakukan Branding Merk yang 
berupa merancang Redesain logo yang 
kemudian dijadikan sebagai 
penguatan dari identitas visual dan 
media utama untuk meningkatkan 
promosi produk Kripik Tempe Mama 
Ghusla sehingga produk lebih mudah 
dikenali dan menarik konsumen. 
Dalam mendesain sebuah logo yang 
bagus, harus memperlihatkan 
karateristik dari perusahaan tersebut 
baik itu mengenai filosofi, visi dan 
misi perusahaannya(Priani, 2018) 
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Abstract: PT Mitra Mandiri Komputindo using fingerprints to record the presence of 
employees who have problems such as transparency of attendance data cannot be seen 
directly by employees and the presence of employees during working hours cannot be detected 
by a fingerprint machine. Out of office attendance problems, such as marketing visiting clients 
outside the office, attendance data is not well controlled. Another problem related to requests 
for permission, leave, overtime and manual letter submissions is by visiting HRD to provide 
application documents using Microsoft Office so that they are not integrated with attendance 
data, salary calculations and cause delays in printing letters such as salary slips. The solution 
to this problem is to build an HRM system that focuses on employee modules using Wi-Fi MAC 
Address and IMEI as presence validity. An Android mobile-based HRM system so that 
employees can take attendance at the office, outside the office, apply for leave, permits, 
overtime and submit letters. The system can also track the location of employees during 
working hours after making a presence. System development using the Waterfall method as a 
development model. The results of the tests that have been carried out show that the mobile-
based HRM system can be integrated with the HRM system on the HRD module. IMEI testing 
carried out on five smartphone devices that have different formats, but can still run as 
needed. 
 
Keywords: HRM System,  Presence, Wi-Fi MAC Address,  IMEI 
 
 
Abstrak: Pada PT Mitra Mandiri Komputindo menggunakan fingerprint untuk mencatat 
kehadiran karyawan yang memiliki permasalahan seperti transparasi data presensi tidak 
dapat dilihat secara langsung oleh karyawan dan keberadaan karyawan saat jam kerja tidak 
dapat dideteksi oleh mesin fingerprint. Permasalahan presensi di luar kantor, seperti 
marketing yang mengunjungi klien di luar kantor data presensinya tidak terkontrol dengan 
baik. Permasalahan lain terkait permohonan izin, cuti, lembur dan pengajuan surat yang 
dilakukan secara manual, yaitu dengan cara mendatangi HRD untuk memberikan dokumen 
permohonan menggunakan Microsoft Office sehingga tidak terintegrasi dengan data 
presensi, perhitungan gaji dan menyebabkan terlambatnya pencetakan surat seperti slip gaji. 
Solusi dari permasalahan tersebut yaitu dengan membangun sistem HRM berfokus pada 
modul karyawan menggunakan Wi-Fi MAC Address dan IMEI sebagai validitas presensi. 
Sistem HRM berbasis mobile Android sehingga karyawan dapat melakukan presensi di 
kantor, di luar kantor, permohonan cuti, izin, lembur dan  pengajuan surat. Sistem juga 
dapat melakukan tracking lokasi karyawan saat jam kerja setelah melakukan presensi. 
Pembangunan sistem menggunakan metode Waterfall sebagai model pengembangan. Hasil 
pengujian yang telah dilakukan menunjukkan sistem HRM berbasis mobile dapat terintegrasi 
dengan sistem HRM pada modul HRD. Pengujian IMEI yang dilakukan pada lima perangkat 
smartphone mendapatkan format yang berbeda, namun tetap dapat berjalan sesuai 
kebutuhan. 
 
Kata kunci: Sistem HRM, Presensi, Wi-Fi MAC Address, IMEI 

 
Pendahuluan 

PT Mitra Mandiri Komputindo 
merupakan suatu perusahaan yang 
bergerak pada bidang IT Solution 
software dan hardware. Karyawan 
pada PT Mitra Mandiri dalam 

melakukan presensi telah 
menggunakan fingerprint yang dapat 
membantu HRD dalam pencatatan 
kehadiran karyawan (Yuda & Sukoco, 
2018). Penggunaan fingerprint 
memiliki permasalahan yaitu, 

mailto:mifta.cahyaanggraini.tik17@mhsw.pnj.ac.id
mailto:risna.sari@tik.pnj.ac.id
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transparasi data presensi yang tidak 
dapat dilihat secara langsung oleh 
karyawan (Permana, Rusdianto, & 
Fanani, 2020). Keberadaan karyawan 
di lingkungan kantor selama jam kerja 
tidak dapat dipastikan oleh mesin 
fingerprint. Permasalahan mengenai 
proses presensi karyawan yang 
bekerja di luar kantor, seperti 
marketing yang mengunjungi klien di 
luar kantor data presensinya tidak 
terkontrol dengan baik (Rozaq, 2018).  

Permasalahan terkait 
permohonan izin, cuti, dan lembur 
masih dilakukan secara manual. Cara 
manual tersebut karyawan mendatangi 
HRD untuk memberikan dokumen 
ketidakhadiran yang dibuat 
menggunakan Microsoft Office sehingga 
tidak terintegrasi dengan data presensi 
dan perhitungan gaji (Ningsih & 
Fibriany, 2018). Permasalahan lain, 
seperti pengajuan jenis surat misalnya, 
berupa slip gaji secara manual yang 
harus menunggu lama data slip gaji dari 
HRD dan menyebabkan terlambatnya 
pencetakan slip gaji (Welim & Iqbal, 
2017). 

Berdasarkan permasalahan di 
atas, akan dibangun sistem HRM 
(Human Resource Management) untuk 
modul karyawan (Jayadi, 2020). Sistem 
HRM dibangun berbasis mobile 
sehingga karyawan dapat melakukan 
presensi di kantor maupun di luar 
kantor, permohonan cuti, izin, lembur 
dan pengajuan surat. Pembangunan 
sistem ini mengusung REST API sebagai 
jembatan antar data dengan sistem 
HRM berbasis web dalam modul HRD 
(Permana et al., 2020). 

 Sistem tersebut berisikan fitur 
presensi dengan memanfaatkan Global 
Positinioning System (GPS), kemudian 
diolah menggunakan Wi-Fi MAC 
Address dari Wi-Fi Router dan IMEI 
perangkat smartphone karyawan 
sebagai penanda letak dari karyawan 
berada di lingkungan kantor dan 
validitas presensi (Adikara, 2015). 
Tujuan penggunaan Wi-Fi MAC Address 
yang ada pada Wi-Fi Router sebagai 

parameter untuk presensi di lingkungan 
kantor (Riyanto & Nugrahanti, 2018). 
IMEI pada perangkat smartphone 
merupakan nomor unik yang dapat 
dijadikan sebagai identitas karyawan 
dalam melakukan presensi (Fanggidae & 
Polly, 2016). Penggunaan IMEI dapat 
meminimaliasir kegiatan karyawan lain 
untuk mengendalikan perangkat secara 
jarak jauh (Susanti, 2021). 

Presensi dapat dilakukan setelah 
Wi-Fi MAC Address dan IMEI terdeteksi, 
kemudian memasukkan biometrik sidik 
jari karyawan yang telah didaftarkan 
pada perangkatnya untuk menghindari 
presensi oleh karyawan lain. Presensi di 
luar kantor menggunakan IMEI dan 
metode foto sebagai bukti presensi 
(Sussolaikah, 2021). Fitur lainnya seperti 
permohonan cuti, lembur, izin dan 
pengajuan surat dapat dilakukan dan 
melihat data tanpa mendatangi HRD 
(Nugrahanti & Sussolaikah, 2021). 
Sistem dapat melakukan tracking lokasi 
karyawan setelah melakukan presensi 
menggunakan GPS untuk memastikan 
keberadaan karyawan saat jam kerja 
(Bima, 2021). 

 
Metode Penelitian 

Metode penelitian dimulai 
dengan menggunakan metode 
pengumpulan data yang diperoleh dari 
observasi dan wawancara yang 
bertujuan untuk mendapatkan 
informasi valid secara langsung di PT 
Mitra Mandiri Komputindo untuk 
membangun sistem HRM (Anardani & 
Putera, 2018). Selain itu, pengumpulan 
data diperoleh dari jurnal penelitian 
sebelumnya dan sumber elektronik 
yang berkaitan sebagai acuan 
penulisan penelitian. Pada tahapan 
penelitian ini menggunakan model 
pengembangan sistem dengan metode 
waterfall. Metode waterfall merupakan 
model pengembangan yang bersifat 
linear, karena tahapan analisis 
requirement sampai dengan tahapan 
testing dilakukan secara berurutan 
dan tidak dapat dilakukan sebelum 
tahap sebelumnya selesai dilakukan 
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dan tidak dapat mengulang kembali ke 
tahap sebelumnya (Asyhari, Fudholi & 
Sari, 2021). Adapun tahapan penelitian 
seperti pada gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian 

 
Tahapan dimulai dari 

pengumpulan data yang terdapat 
input, proses dan output. Cara kerja 
metode waterfall dimulai dari tahapan 
requirement planning guna 
mengidentifikasi tujuan dari 
pembuatan sistem HRM serta 
menentukan kebutuhan fungsional 
sistem berdasarkan hasil identifikasi. 
Selanjutnya, tahapan design 
melakukan rancangan sistem secara 
keseluruhan berdasarkan kebutuhan 
fungsional. Kemudian, masuk pada 
tahapan coding dan debbuging 
program. Tahap terakhir, yakni testing 
untuk menemukan kesalahan dan 
memastikan bahwa input yang 
dihasilkan sesuai dengan kebutuhan 
yang telah dirancang. 

  
Hasil 

Sistem HRM dibangun dengan 
menggunakan framework Flutter 
berbasis mobile untuk modul 
karyawan. Dalam sistem HRM berbasis 
mobile, karyawan dapat melakukan 
presensi di kantor jika lokasi, Wi-Fi 
MAC Address dan IMEI perangkat 
smartphone terdeteksi oleh sistem. 

Pada tahap Realisasi Program 
Aplikasi dilakukan dengan 
implementasi dari hasil keseluruhan 
rancangan program aplikasi yang telah 
tersusun untuk merealisasikan sistem 
HRM yang akan dibangun. 

 

 

Gambar 2. Halaman Presensi di Kantor 

Gambar 2 merupakan halaman 
utama saat karyawan memasuki 
sistem HRM berbasis mobile. Pada 
gambar tersebut menggambarkan 
proses karyawan melakukan presensi 
di kantor. Presensi dapat berfungsi, 
jika lokasi sesuai, IMEI smartphone 
karyawan telah terdaftar dan 
terdeteksi menggunakan MAC Address 
Wi-Fi kantor oleh sistem (Juwari, 
2022). 
 

 
 

Gambar 3. Cara Kerja Presensi di 
Kantor 

 Cara kerja presensi menggunakan 
Wi-Fi MAC Address dan IMEI 
perangkat smartphone karyawan 
terlebih dahulu terhubung dengan 
modem kantor dan sistem HRM 
mendapatkan Wi-Fi MAC Address atau 
BSSID modem seperti pada gambar 3. 
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Setelah itu, sistem akan mengirimkan 
data IMEI smartphone dan Wi-Fi MAC 
Address (BSSID) dari modem tersebut. 
Lalu server mengirimkan kembali 
output berua IMEI dan Wi-Fi MAC 
Address atau BSSID telah terdaftar 
atau tidak. Jika terdaftar sistem akan 
memberikan akses dan melakukan 
pemindaian sidik jari karyawan untuk 
verifikasi presensi. Terakhir, 
mengirimkan data presensi ke server. 

 

Gambar 4. Halaman Profil dan Daftar 
IMEI 

 Status perangkat smartphone 
karyawan unregistered device sebelum 
mendaftarkan IMEI. Karyawan terlebih 
dahulu wajib mendaftarkan IMEI 
perangkat smartphone untuk 
menjalankan fungsi presensi di 
kantor.  IMEI akan secara otomatis 
terbaca dan karyawan perlu 
mendaftarkannya. Setelah mendaftar, 
lalu mendapat persetujuan dari pihak 
HRD status perangkat smartphone 
karyawan akan berubah menjadi 
registered device dan dapat 
melakukan presensi di kantor. 

 

Gambar 5. Halaman Detail Presensi  

 Halaman detail presensi 
menunjukkan detail presensi 
karyawan yang tercatat pada hari saat 
melakukan presensi yaitu, berupa data 
kehadiran dan pulang karyawan yang 
berisikan tanggal dan waktu. 

 

Gambar 6. Halaman Presensi di Luar 
Kantor 

 Halaman presensi di luar kantor 
yang mempertunjukkan tanggal 
presensi, waktu presensi, lokasi 
presensi, keperluan dan ambil foto 
presensi. Gambar pertama, 
menampilkan presensi di luar kantor 
dengan IMEI tidak terdaftar. 
Selanjutnya, memperlihatkan presensi 
menggunakan fake GPS yang 
diaktifkan oleh karyawan untuk 
melakukan presensi. Namun, lokasi 
tersebut terdeteksi oleh sistem secara 
otomatis memberikan pesan “Aplikasi 
mendeteksi Anda menggunakan lokasi 
ilegal”. Sehingga karyawan tidak dapat 
melakukan presensi dengan 
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memanfaatkan lokasi ilegal tersebut 
apabila lokasi tidak sesuai dengan 
lokasi sebenarnya. 

 

 

Gambar 7. Halaman Detail Presensi di 
Luar 

 Halaman ini menampilkan detail 
presensi di luar kantor berupa data 
kehadiran dan pulang. Data tersebut 
berisikan tipe hadir dan pulang, 
tanggal, waktu, keterangan presensi di 
luar dan foto sebagai bukti presensi. 

 

Gambar 8. Halaman Form Cuti dan 
Detail Cuti 

 Pada gambar di atas memaparkan 
proses permohonan cuti. Kemudian 
memproses permohonan cuti 
tersebut. Selanjutnya, karyawan dapat 
melihat detail data cuti. 

 

Gambar 9. Halaman Form Lembur dan 
Detail 

 Gambar di atas merupakan 
tampilan formulir lembur berisikan 
jam mulai lembur, jam selesai lembur 
dan keterangan lembur yang telah diisi 
oleh karyawan. Halaman detail ini 
berisikan informasi data lembur 
karyawan yang telah diproses. 

 

Gambar 10. Halaman Form Izin dan 
Detail 

 Tampak dari Gambar 10 
menunjukkan formulir izin  yang telah 
diisi oleh karyawan. Dalam halaman 
detail terdapat tombol edit data, jika 
data masih berstatus „Menunggu 
diproses‟ dan terdapat tombol untuk 
mengunduh berkas atau surat 
persetujuan izin setelah permohonan 
disetujui oleh pihak HRD dan 
Direktur. 
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Gambar 11. Halaman Form Surat dan 
Detail 

 Gambar 11 merupakan tampilan 
dari form surat, edit dan data surat. 
Halaman detail dan persetujuan surat 
yang berfungsi untuk menampilkan 
detail informasi permohonan yang 
telah dilakukan oleh karyawan. 

 

Gambar 12. Tampilan Monitoring 
Karyawan 

 Tampilan monitoring karyawan 
dapat dilihat oleh HRD dan Direktur 
dari sistem HRM berbasis web. Cara 
kerja tracking karyawan melalui 
sistem HRM berbasis mobile, yaitu 
setelah karyawan melakukan presensi 
hadir di kantor maupun di luar kantor 
secara otomatis sistem akan 
melakukan tracking lokasi karyawan 
tersebut saat jam kerja. Sistem bekerja 
melakukan tracking setiap 15 menit 
untuk membaca pergerakan lokasi 
karyawan. Sistem dapat mendeteksi 
lokasi karyawan saat jam kerja ketika 
sistem HRM berbasis mobile diakses 
atau dibuka oleh karyawan. Namun, 
jika sistem HRM berbasis mobile tidak 
diakses oleh karyawan secara online 
maupun offline setelah melakukan 

presensi, maka sistem tidak dapat 
melakukan tracking dikarenakan 
sistem operasi Android memiliki  
default  Task Manager yang berfungsi 
untuk menge-kill sebuah  task guna 
menutup aplikasi yang sedang 
berjalan. Ketika karyawan telah 
melakukan presensi untuk pulang, 
maka sistem akan berhenti dalam 
melakukan aktivitas tracking. 

Pembahasan 
Berdasarkan analisis data dari 

pengujian IMEI yang telah dilakukan, 
format IMEI pada setiap smartphone 
berbeda berdasarkan versi Android 
yang dimiliki oleh smartphone 
tersebut. Hasil persentase 
menunjukkan bahwa keberhasilan 
pengujian IMEI adalah 100%. Saat 
sistem melakukan pendeteksian IMEI 
terhadap versi Android 10 
memerlukan izin untuk mengakses 
pengidentifikasi yang tidak dapat 
disetel ulang. 

Versi lebih atau sama dengan 
10 akan mengembalikan UUID 
(Universally Unique Identifier) yang 
menampilkan 32 karakter unik. 
Sedangkan pada versi kurang dari 10 
yaitu, 9 dan 8.10 dapat mendeteksi 
IMEI sesuai dengan 15 digit angka. 
Sehingga perbedaan format IMEI tidak 
menjadi masalah terhadap 
pendaftaran IMEI, karena dapat 
didaftarkan dengan versi 8.10, 9, 
maupun 10 atau lebih.  
 
Simpulan 
 Penelitian sistem HRM berbasis 
mobile yang berfokus untuk karyawan 
ini telah berhasil diimplementasikan. 
Pembangunan sistem ini 
menggunakan framework Flutter dan 
memanfaatkan REST API sebagai 
jembatan antar data dengan sistem 
HRM berbasis web dalam modul HRD. 
Sistem  ini dapat menyediakan Wi-Fi 
MAC Address dan IMEI sebagai 
validitas presensi pada PT Mitra 
Mandiri Komputindo. Berdasarkan 
hasil penelitian yang sudah dilakukan 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
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1. Presensi di kantor dapat dilakukan 
oleh karyawan dengan sistem 
membaca Wi-Fi MAC Address dan 
IMEI yang telah terdaftar. 

2. Presensi di luar kantor dapat 
dilakukan oleh karyawan dengan 
sistem mendeteksi IMEI terdaftar, 
lokasi real, dan mengunggah foto. 

3. Berdasarkan hasil pengujian Wi-Fi 
MAC Address berhasil membaca 
Wi-Fi MAC Address yang 
terhubung dengan smartphone 
karyawan. Sedangkan pengujian 
IMEI yang dilakukan pada lima 
perangkat smartphone 
mendapatkan format yang 
berbeda, namun tetap dapat 
berjalan pada Android versi 8.1.0 
sampai dengan 10 sesuai 
kebutuhan. 

4. Karyawan dapat melakukan 
permohonan cuti, izin, lembur dan 
pengajuan surat secara digital agar 
pengelolaan dokumen terpusat. 

5. Sistem HRM modul karyawan 
berhasil terintegrasi dengan modul 
HRD berbasis web. 

6. Sistem dapat melakukan tracking 
selama jam kerja di kantor 
maupun di luar kantor setelah 
karyawan melakukan presensi. 

 Dari simpulan tersebut sistem ini 
sudah tercapai sesuai dengan tujuan 
penelitian untuk membangun sistem 
HRM menggunakan Wi-Fi MAC Address 
dan IMEI sebagai validitas presensi 
pada PT Mitra Mandiri Komputindo. 
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Abstract: This research aims to design and build Web – Based Promotion Media of Radio Tidar 
FM Magelang, especially in its advertising products. The method used is MDLC (Multimedia 
Development Life Cycle). The stages in the MDLC method are concept, design, material 
collecting, assembling, testing, and distribution. The data collection method used by the writer 
is observation, interview, document. Then the data from these problems are analyzed using 
SWOT (Performance, Information, Economy, Control, Efficiency, Service). The design of the 
system uses a Flowchart Program, then implemented with Adobe Flash CS 6. The result of this 
research is that the Web – Based Promotion Media of Radio Tidar FM Magelang has been 
created. 

 
Keywords: Web – Based Promotion, Multimedia, Radio Tidar FM Magelang, MDLC 
 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun media promosi Radio 
Tidar FM Magelang berbasis multimedia, khususnya dalam produk periklanannya. Metode 
yang digunakan adalah MDLC (Multimedia Development Life Cycle). Tahap pada metode 
MDLC adalah concept, design, material collecting, assembling, testing, dan distribution. 
Metode pengumpulan data yang digunakan penulis yaitu observasi, wawancara, dokumen. 
Kemudian data dari permasalahan tersebut dianalisis menggunakan SWOT (Performance, 
Information, Economy, Control, Efficiency, Servis). Perancangan sistem menggunakan 
Flowchart Program, kemudian diimplementasikan dengan Adobe Flash CS 6. Hasil penelitian 
ini adalah telah berhasil dibuat Media Promosi Radio Tidar FM Magelang Berbasis 
Multimedia. 
 
Kata kunci: Media Promosi, Multimedia, Radio Tidar FM Magelang, MDLC 
 

Pendahuluan  
PT Suara Radio Tidar atau yang 

lebih dikenal dengan Radio Tidar FM 
adalah industri yang berfokus di 
bidang kepenyiaran khususnya radio. 
Radio Tidar FM yang memiliki 
frekuensi FM 94.3 Mhz, berlokasi di 
Jalan Gatot Subroto nomor 1 
Jurangombo Magelang. Dengan tagline 
“Radionya Generasi Terpelajar”, PT 
Radio Tidar berupaya meningkatkan 
pelayanan kepada masyarakat 
khususnya dalam menjembatani 
masyarakat yang mau 
memperkenalkan produk berupa 
barang maupun jasa supaya bisa 
dikenal oleh khalayak ramai (Bastomi, 
2019). 

Upaya memperkenalkan paket 
iklan kepada masyarakat tersebut 
adalah dengan melakukan komunikasi 

pasar. Radio Tidar saat ini  
menggunakan media – media seperti 
website, streaming, youtube serta di 
jejaring media sosial seperti twitter 
,instagram dan facebook. Selain 
mempromosikan produk yang berupa 
jasa periklanan, Radio Tidar juga 
berusaha mengembangkan citra 
perusahaan di mata konsumen. 
Namun Radio Tidar belum 
menemukan bagaimana cara promosi 
efektif yang mudah dijangkau oleh 
masyarakat khususnya ketika 
mengakses internet, agar dapat 
menjangkau pendengar Radio Tidar 
yang relatif banyak. 

Dihimpun dari website Radio 
Tidar yaitu www.radiotidar.com, untuk 
tahun 2018 total pendengar Radio 
Tidar mencapai 400.000 orang baik via 
radio maupun streaming. 20% berasal 



DoubleClick: Journal of Computer and Information Technology   E-ISSN: 2579-5317 

P-ISSN: 2685-2152 

Vol. 5, No. 2, February 2022, Pages 119-125          http://e-journal.unipma.ac.id/index.php/doubleclick 

 

120 | Implementasi Media Promosi Radio Tidar FM Magelang.... (Kanafi, dkk ) 

dari pendengar berusia 15 – 18 tahun, 
60% berusia 18 – 35 tahun, dan 20% 
berusia 35 tahun keatas. Namun 
dengan jumlah pendengar dari data di 
atas, Radio Tidar belum mampu 
merangkul lebih banyak pendengar 
untuk memasang iklan di Radio Tidar 
sehingga belum mencapai target profit 
perusahaan, agar perusahaan Radio 
Khususnya Radio Tidar dapat 
bertahan dan tetap terus bisa bersaing 
(Arsyad  & Ashar, 2002). 

Berdasarkan permasalahan di 
atas, perlunya pengembangan dan 
pelayanan media promosi Radio Tidar 
FM Magelang untuk mendapatkan 
hasil yang maksimal, yaitu melalui 
video promosi. Pengembangan 
tersebut meliputi isi maupun konten 
agar menarik masyarakat untuk 
mendengarkan dan mencari tahu 
tentang Radio Tidar FM (Ichsan, 2018). 

Di Era ini perubahan teknologi 
informasi khususnya komputer 
membawa perubahan besar dimana 
komputer dilengkapi kartu grafis yang 
memungkinkan dapat berinteraksi 
untuk menyampaikan info kepada 
pengguna atau yang dikenal dengan 
istilah ”Multimedia” (Bahrori & 
Priyatno, 2017). Aplikasi multimedia 
terfokus khususnya promosi media 
dalam hal ini adalah aktifitas promosi 
iklan Radio Tidar. Kelebihan 
multimedia ialah memiliki daya tarik 
tersendiri karena merupakan 
perpaduan dari tampilan/visual, suara, 
dan motorik atau gerakan (Binanto, 
2010). 

Menurut Suryani et al (2020) 
dalam penelitiannya mengatakan 
bahwa  kategori dari kekuatan 
(kekuatan hubungan), kepadatan 
jaringan (kepadatan jaringan), 
sentralitas jaringan (centrality 
jaringan) dan karakteristik serupa 
(homofili) terhubung di semua akun 
jejaring media sosial Radio Mersi 93.9 
FM (Darmawan, 2011). Jejaring media 
sosial Radio Mersi 93.9 FM mempunyai 
kekuatan relatif dan kerapatan 
jaringan selama proses program 

promosi. Selain itu Facebook Radio 
Mersi 93.9 FM cenderung lebih 
menerima komentar daripada akun 
dari jejaring media sosial lain seperti 
twitter maupun instagram (Suryani, 
Handar, & Ekasuci, 2020). 

Menurut Fatimah (2020) dalam 
penelitiannya  mengembangkan media 
promosi berupa company profile 
sebuah perusahaan di bidang jasa 
konstruksi. Perusahaan yang 
didedikasikan untuk jasa konstruksi 
perlu dilakukan usaha promosi karena  
persaingan di bidang jasa konstruksi 
semakin hari semakin terus 
meningkat. 

Sedangkan menurut Dzikriani 
dan Khabibah (2019) dalam 
penelitiannya menggunakan media 
promosi youtube dimana asal mulanya 
media promosi yang digunakan oleh 
Bvgil Gelato and Friend Malang masih 
sebatas promosi melalui jejaring sosial 
instagram, menampilkan melalui 
pamflet serta spanduk. Hasil 
penelitian ini menunjukkan desain 
video iklan menggunakan youtube 
sebagai media promosi lebih efektif 
untuk diterapkan oleh Bvgil Gelato 
and Friend Malang. 

Dengan keunggulan multimedia 
tersebut maka peneliti bermaksud 
menyusun penelitian mengenai Radio 
Tidar FM Magelang. Dalam penelitian 
ini penulis akan memaparkan suatu 
kajian yang dapat menjelaskan secara 
detail informasi tentang pemasangan 
iklan kepada calon klien untuk 
meningkatkan kualitas pemasaran 
Radio Tidar FM Magelang. 

Penelitian yang akan dilakukan 
berfokus pada proses perancangam 
media promosi berupa company 
profile yang berisi informasi tentang 
perusahaan serta menampilkan 
layanan yang dimiliki oleh instansi 
untuk umum (Rangkuti, 2009). Untuk 
metode perancangan yang digunakan 
adalah metode kualitatif dengan 
penelitian berbasis praktik (practice-
based research).  
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Dari data primer dan data 
sekunder yang dikumpulkan lalu 
dianalisis menggunakan analisis SWOT 
untuk mengetahui konsep desain. 
Konsep yang dibuat sederhana, 
menyeluruh, modern serta sesuai 
dengan target instansi (Pujiyanto, 
2005). Pada tahap desain terdiri dari 
strategi yang diambil dalam desain 
meliputi strategi kreatif, visual, dan 
media (Dzikriani & Khabibah, 2019). 
Hasil dari perancangan ini setidaknya 
akan menghasilkan suatu produk 
berupa buku profil perusahaan dan 
sarana dukungan. Selain itu, media 
promosi ini diharapkan dapat 
bermanfaat bagi perusahaan sebagai 
bahan pertimbangan saat 
berkolaborasi dengan perusahaan lain.  

   
Metode  

Adapun konsep penulis dalam 
melakukan penelitian ini dapat 
dijelaskan di  gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Metode Penelitian 

 
Metode yang digunakan adalah 

Multimedia Development Life Cycle 
(MDLC) dari Luther (Sunyoto, 2010).  
Metode MDLC memiliki enam tahap 
proses yaitu konsep (concept), desain 
(design), pengumpulan bahan (material 
collecting), assembling (pembuatan), 
pengujian (testing) dan penyebaran 
(distribution) (Gagne, 1975). Semua 
tahap itu tidak harus berurutan 
namun tahap konsep tetap harus 
menjadi tahap pertama yang 
dikerjakan. Tahapan metode 

pengembangan MDLC (Vaughan, 
2004). Setiap tahapan dalam 
pengembangan sistem yaitu:  
 
1. Konsep 

Merupakan awal dari kegiatan 
dalam  multimedia interaktif. Pertama 
adalah memastikan manfaat dan 
tujuan Media Promosi Radio Tidar FM 
Magelang Berbasis Multimedia. 
Kemudian menentukan pengguna 
aplikasi Media Promosi Radio Tidar FM 
Magelang Berbasis Multimedia. 

 

2. Perancangan 

Pada tahapan perancangan ini 
terdapat beberapa rincian tentang 
bentuk dan kebutuhan produk. Tahap 
ini terdiri dari perancangan: Materi, 
Use Case Diagram, Activity Diagram, 
Sequence Diagram, Struktur Navigasi, 
Storyboard. 

 

3. Pengumpulan Bahan 

Pada tahapan ini dikumpulkan 
bahan-bahan yang dibutuhkan seperti 
gambar, foto, animasi, video, suara, 
dan lain-lain sebagainya (Kotler, 2005). 

 

4. Pembuatan 

Pembuatan didasarkan pada 
tahapan dalam desain seperti 
storyboard, use case diagram maupun 
struktur navigasi (Kotler, 2000). 

 

5. Pengujian 

Pada tahapan ini dilakukan 
dengan  menguji program yang telah 
jadi untuk mengetahui apakah sudah 
sesuai seperti yang dibutuhkan dan 
tidak terdapat kesalahan. Pengujian 
yang biasa digunakan adalah Blackbox 
Testing yaitu upaya pengujian sistem 
dengan tidak mendetailkan struktur 
dalam aplikasi (Setiawan & Permadani, 
2016). Pada Blackbox Testing 
dilakukan dengan beragam upaya 
masukan dan meniliti keluaran yang 
dihasilkan. 
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6. Distribusi 

Pada tahap ini nantinya Media 
Promosi Radio Tidar FM Magelang 
Berbasis Multimedia akan disimpan di 
media penyimpanan. Pada tahapan ini 
dijadikan bahan ulasan untuk 
pengembangan produk supaya 
menghasilkan suatu produk yang lebih 
baik lagi. Hasil dari ulasan bisa 
digunakan sebagai evaluasi tahapan 
konsep untuk produk yang akan 
dibuat lagi (O’Guinn, 2009). 
 
Hasil 

Sistem yang dipakai untuk 

merancang media promosi Radio Tidar 

FM Magelang adalah perancangan UML 

(Unified Modelling Language) meliputi: 

 

1. Use Case Diagram 
. 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

 

 

Gambar 3. Use Case 

 

Pada gambar 3 dapat diketahui 

user atau klien yang menjalankan 

Media Promosi Radio Tidar FM 

Magelang Berbasis Multimedia ini. Saat 

user masuk dalam media promosi, 

maka user akan masuk scene pertama 

yang berisi menu-menu pada media 

promosi. Menu-menu tersebut dapat 

dipilih sesuai kebutuhan user. 

 

2. Activity Diagram 
Pada activity diagram 

menampilkan gambaran berbagai 
aliran aktivitas proses yang ada di 
sistem. Pada gambar 4 adalah activity 

diagram media promosi Radio Tidar 
FM Magelang. 

 

 
       Gambar 4. Activity Diagram 
 
3. Rancangan Antarmuka 
 

 
Gambar 5. Rancangan Antarmuka 

 
Gambar 5 merupakan halaman 

awal ketika user membuka pertama 

kali, disajikan dengan tampilan menu 

utama yang memiliki lima tombol yang 

akan membawa user ke scene profil, 

lokasi, produkiklan, testimoni, dan 

developer. 
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4. Implementasi 
Hasil  tampilan sesudah aplikasi 

jadi terdapat pada gambar 6, 7, dan 8. 
 

 
Gambar 6. Halaman utama 

 

 
Gambar 7. Produk Iklan 

 

 
Gambar 8.  Form Pemesanan Iklan 

 
Pembahasan  

Data ini digunakan untuk 
mengetahui pendapat responden 
tentang tampilan dari aplikasi pada 
gambar 9. Berdasarkan data yang 

ditunjukkan di atas sebanyak 5 
responden (31.25%) Sangat setuju, 6 
responden (37.5%) Setuju, dan 
sebanyak 2 responden (12.5%) Kurang 
setuju, 3 responden (18.75%) Tidak 
setuju. 
 

Tidak Setuju

Kurang
Setuju

Setuju

Sangat
Setuju

 
     Gambar 9. Pie Chart 
 
  
Tabel 1.  Presentase Responden. 

Apakah 
antarmuka 
Media 
Promosi 
Menarik? 

Jumlah 

Responden 

% 

Tidak 

Setuju 

3 18.75% 

Kurang 

Setuju 

2 12.5% 

Cukup 

Setuju 

0 0 

Setuju 6 37.5% 

Sangat 

Setuju 

5 31.25% 

Total 16 100% 

 
Dari kuesioner yang peneliti 

lakukan pada klien / pendengar Radio 
Tidar FM Magelang pada tabel 1, di 
peroleh 68,75% Interface Media 
Promosi menarik, dari 100% setuju 
Media Promosi membantu mengetahui 
produk iklan Radio Tidar FM 
Magelang, 80% berpendapat media 
promosi mudah dijalankan, 100% 
berpendapat media promosi 
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memberikan manfaat kepada mereka, 
90% menyarankan agar media promosi 
dikembangkan lagi. Dan 80% 
berpendapat bahwa media promosi 
membawa dampak positif dalam 
meningkatkan kepuasan pelanggan 
atau pemesanan iklan. 
 
Simpulan  
 Dari penelitian dan pengujian 
pada Media Promosi Radio Tidar FM 
Magelang Berbasis Multimedia dengan 
menggunakan Black Box Testing dan 
kuesioner pada pendengar Radio Tidar 
FM Magelang, maka hasil dari 
penelitian dan pengujian tersebut 
adalah sebagai berikut: 
1. Aplikasi yang dirancang berupa 

Rancang Bangun Media Promosi 
Radio Tidar FM Magelang Berbasis 
Multimedia dengan menggunakan 
Adobe Flash CS6 dan semua 
tombolnya berfungsi dengan baik. 

2. Bagi Radio Tidar FM Magelang, 
media promosi ini memberikan 
dampak yang positif untuk 
menarik pendengar atau klien 
untuk mempromosikan usaha atau 
proyek nya dengan memasang 
iklan di Radio Tidar FM Magelang, 
sehingga dapat meningkatkan 
pendapatan dan membantu 
mencapai target perusahaan. 
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Abstract: PT XYZ Balikpapan provides various services, namely testing and analysis services, 
assessment and auditing, training and certification in various fields. Regarding the use of 
information technology that does not work well, it has an impact on optimizing the 
implementation of business goals and has an impact on threats related to information 
technology. As a result, management is using the COBIT 2019 framework to help businesses 
achieve their desired goals. Steps of designing an information technology manager based on 
the COBIT 2019 framework with interviews to learn more about the company and its 
strategies. Next, define the initial scope of the administration system. Increase the scope of 
system administration, improve governance design, evaluate process capabilities, prepare 
improvement proposals, and develop improvement recommendations findings. The value at 
the capability level is carried out which has a value greater than equal to 75, the target 
capability level is at level 4. It was found that a very important process at PT XYZ Balikpapan 
has a capability level at level 1 APO09 Managed Service Agreements, APO12 Managed Risk, 
APO13 Managed Security, and DSS02 Managed Service Requests & Incidents. All processes 
that evaluate skill levels fail to reach capability levels. Therefore, all activities during the 
process were carried out and resulted in recommendations for improvement. The first is the 
APO09 core model in the future capacity requirements analysis document, service level 
agreement and service catalog in order to get an increase in the company's performance 
output in serving customers at PT XYZ Balikpapan. 
 
Keywords: COBIT 2019, PT XYZ Balikpapan, information technology governance 
 
 
Abstrak: PT XYZ Balikpapan menyediakan berbagai layanan, yaitu layanan  pengujian dan 
analisis, penilaian dan audit, pelatihan dan sertifikasi di berbagai bidang. Terkait 
pemanfaatan teknologi informasi yang tidak berjalan dengan baik, berdampak pada 
optimalisasi pelaksanaan tujuan bisnis dan berdampak pada ancaman terkait teknologi 
informasi. Akibatnya, manajemen menggunakan kerangka kerja COBIT 2019 untuk 
membantu bisnis mencapai tujuan yang diinginkan. Langkah-langkah merancang manajer 
teknologi informasi berdasarkan kerangka COBIT 2019 dengan wawancara untuk 
mempelajari lebih lanjut tentang perusahaan dan strateginya. Selanjutnya, tentukan ruang 
lingkup awal sistem administrasi. Meningkatkan cakupan administrasi sistem, 
menyempurnakan desain tata kelola, mengevaluasi kapabilitas proses, menyiapkan proposal 
perbaikan, dan mengembangkan temuan rekomendasi perbaikan. Nilai pada tingkat 
kapabilitas dilakukan yang memiliki nilai lebih besar dari sama dengan 75, tingkat target 
kapabilitas pada level 4. Ditemukan proses yang sangat penting pada PT XYZ Balikpapan 
memiliki tingkat kapabilitas di level 1 APO09 Managed Service Agreements, APO12 Managed 
Risk, APO13 Managed Security, dan DSS02 Managed Service Requests & Incidents. Semua 
proses yang mengevaluasi tingkat keterampilan gagal mencapai tingkat kapabilitas. Oleh 
karena itu, semua kegiatan selama proses dilakukan dan menghasilkan rekomendasi untuk 
perbaikan. Pertama yaiyu core model APO09 pada dokumen analisis kebutuhan kapasitas 
mendatang, service level agreement dan service catalog supaya mendapatkan meningkatkan 
output kinerja perusahaan dalam melayani pelanggan pada PT XYZ Balikpapan. 
 
Kata kunci: COBIT 2019, PT XYZ Balikpapan, tata kelola teknologi informasi 
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Pendahuluan 
Di era globalisasi, teknologi 

informasi berpartisiasi dalam hampir 
semua kegiatan bisnis tradisional. Saat 
ini, teknologi informasi memegang 
peranan yang sangat penting dalam 
perusahaan  jasa inspeksi dan audit. 
Untuk mendukung proses bisnis 
sebagai alat,  TI secara khusus berperan 
dalam desain, pengembangan dan 
pengiriman infrastruktur, manufaktur, 
perdagangan, dan transportasi di 
bidang pertanian, manufaktur, batu 
bara dan mineral, minyak dan gas, dan 
pemerintahan (Azara, 2020).  

Berdasarkan peran yang dapat 
dimainkan oleh teknologi informasi 
dalam mendukung proses bisnis di 
perusahaan. Oleh karena itu, tata kelola 
TI diperlukan untuk melakukan 
penilaian terhadap semua teknologi 
informasi yang ada di perusahaan. 
Administrator TI dapat memandu  dan 
mengelola keputusan terkait TI dalam 
suatu perusahaan untuk mencapai 
tujuan atau sasaran yang diinginkan. 
Tujuan tata kelola TI adalah untuk 
memaksimalkan manfaat  penggunaan 
teknologi informasi dan membantu 
mengelola risiko TI (Alreemy et al., 
2016).  

Tata kelola adalah hasil 
pengmbilan keputusan tentang kegiatan 
di perusahaan (Richardus Eko Indrajit, 
2014), (Tri Oktarina, 2017), (Prasetyo & 
Mariana, 2011). Tata kelola TI sangat 
penting bagi perusahaan untuk  
menjaga agar TI tetap sesuai dengan 
tujuan sehingga tujuan bisnis dapat 
tercapai (Novita Anastasia & Happy 
Atrinawati, 2020), (Mariatama, 2021).  

Dapat dilihat bahwa konsep tata 
kelola TI telah dibuat oleh beberapa 
penelitian sebelumnya. Pencarian 
pertama dengan judul “Perancangan 
Tata Kelola Teknologi Informasi pada 
Dinas Kesehatan Kabupaten Jepara” 
menggunakan framework COBIT 4.1 
yang dilatarbelakangi bahwa sistem 
informasi yang dikelola oleh Dinas 
Kesehatan Kabupaten Jepara mengalami 
perubahan lebih baik pada bidang 

software, hardware, dan kemampuan 
petugas (Wahono, 2015).  

Akan tetapi, faktanya tata kelola 
teknologi informasi dapat dikatakan 
belum berhasil diterapkan. Penelitian 
Selanjutnya dengan judul “Evaluasi 
terhadap Tata Kelola Teknologi 
Informasi dengan menggunakan COBIT 
5 yang dilakukan di Badan Pendapatan 
Daerah Kabupaten Badung” bahwa telah 
ada penerapan teknologi informasi 
menggunakan Sistem Informasi dan 
Manajemen Objek Pajak (SISMIOP) (Sinta 
et al., 2019). Namun, masih terdapat 
beberapa kendala walaupun sistem 
yang gunakan sudah terintegrasi 
dengan baik. 

Berdasarkan penelitian 
sebelumnya, salah satu contoh 
perusahaan yang membutuhkan tata 
kelola TI adalah PT XYZ Balikpapan. PT 
XYZ Balikpapan memiliki visi yaitu 
menjadi perusahaan kelas dunia yang 
mampu bersaing, amanah dan 
terpercaya dalam bidang inspeksi, 
pengujian, sertifikasi, konsultasi dan 
pelatihan. 

Dari sistem informasi tersebut 
terdapat kendala yang dihadapi PT XYZ 
Balikpapan dalam menggunakan sistem 
informasi tersebut. Keterbatasan antara 
lain sistem informasi simlab tidak 
digunakan secara optimal. Karena 
sistem informasi ini masih 
menggunakan versi lama. Jadi, selama 
pelacakan dokumen  di lab, terjadi 
kesalahan saat memuat dokumen. Oleh 
karena itu, pengguna menindaklanjuti 
secara manual.  

Dalam tata kelola TI, ada kerangka 
kerja yang bertindak sebagai panduan. 
ITIL mencakup layanan pelanggan, ISO 
mencakup kualitas organisasi atau 
ukuran kinerja, sedangkan COBIT 
berfokus pada  manajemen teknologi 
informasi (Karkoskova & Feuerlicht, 
2015). COBIT memiliki cakupan konten 
yang sudah ada di kerangka kerja lain 
(Miranti, 2019), (Solehuddin et al., 2021).  

Di COBIT 4.1, ada 4 domain. Di 4 
area tersebut terdapat 34 proses yang 
masing-masing memiliki peran untuk 
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melakukan aktivitas dan tanggung 
jawab, karena keproses tersebut tidak 
perlu  digunakan, sesuai dengan 
kebutuhan perusahaan (IT Governance 
Institute (ITGI), 2007). Sementara itu, 
COBIT 5 dan COBIT 2019 membawa 
perubahan besar ketika ada 5 domain 
(ISACA, 2018). Namun terdapat 
perbedaan antara COBIT 5 dan COBIT 
2019, pada COBIT 5 terdapat 37 core 
model, sedangkan pada COBIT 2019 
terdapat 40 core model, terdapat  3  
core model lagi versi COBIT 5.  

COBIT 2019 dianggap sebagai 
framework terbaik dalam hal 
pengembangan manajemen TI dan  
fleksibel. Dan ketika menerapkan COBIT 
2019, kami menganggapnya lebih 
relevan dengan situasi saat ini dan 
menerapkannya di seluruh organisasi.  
COBIT 2019 juga mendukung 
fleksibilitas penilaian berdasarkan 
faktor konstruktif (ISACA, 2018). COBIT 
juga menambahkan transformasi baru 
atau domain minat yang sudah ada 
tetapi tidak secara langsung 
mempengaruhi struktur dan ukuran 
model dasar di COBIT, dengan  
penambahan domain peningkatan 
konten baru  dari versi COBIT 
sebelumnya. Inilah sebabnya mengapa 
PT XYZ Balikpapan menggunakan 
kerangka kerja COBIT 2019 untuk 
melakukan penelitian, memecahkan 
masalah dengan cara yang paling 
fleksibel, dan menyelaraskan 
implementasi TI dengan tujuan bisnis. 
 
Metode  

Secara garis besar, penelitian ini 
akan mencapai beberapa langkah yang 
teridentifikasi dalam desain dan 
desain sistem tata kelola, menentukan 
ruang lingkup awal sistem tata kelola, 
meningkatkan ruang lingkup sistem 
tata kelola, dan Menyelesaikan desain 
sistem manajemen. Langkah 
selanjutnya adalah menilai tingkat 
keterampilan desain manajemen. 
Langkah terakhir adalah membuat 
rekomendasi untuk memperbaiki studi 
kasus. Berikut adalah diagram  survei 

untuk PT XYZ Balikpapan (ISACA, 
2019). 

  

 
 

Gambar 1. Wireframe menu 
 
Pada Gambar 1, elemen design 

factor 1 sampai 4 dianalisis sesuai 
ketentuan framework COBIT 2019 saat 
menentukan ruang lingkup awal tata 
kelola, Ini bisa menjadi tujuan 
perusahaan, masalah terkait teknologi 
informasi serta risiko yang 
memungkinkan terjadi pada 
perusahaan (Maulana Fikri et al., 
2020), (Belo et al., 2020), (Supangat et 
al., 2022). Selanjutnya, kami 
mengajukan pertanyaan dan 
melakukan wawancara untuk 
mendapatkan penilaian terdapat pada 
design factor 1 sampai 4. 

Dalam meningkatkan ruang 
lingkup pada sistem tata kelola, perlu 
dilakukan perbaikan lingkup sistem 
tata kelola dengan menangani elemen 
design factor 5 sampai 11 berdasarkan 
framework COBIT 2019 terkait dengan 
ancaman yang dihadapi perusahaan, 
tuntutan dalam peraturan atau 
persyaratan, peran teknologi 
informasi, model sumber daya 
teknologi informasi, metode yang 
dipilih untuk melakukan 
pengembangan teknologi informasi, 
strategi yang dilakukan untuk 
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pemanfaatan teknologi informasi 
dapat optimal, serta melakukan 
pengukuran pada perusahaan 
(Bayastura et al., 2021). 

Pada menyimpulkan desain tata 
kelola, dilakukan kesimpulan dari 
seluruh penilaian design factor yang 
telah dilakukan. Dari hasil 
kesimpulannya, didapatkan tingkat 
kapabilitas dari setiap core model. 
Proses yang dianggap penting adalah 
yang memiliki tingkat kapabilitas 
tertinggi level 4 dengan memiliki nilai 
≥ 75. 

Penilaian kapabilitas proses 
menggunakan pengukuran 
berdasarkan COBIT 2019 untuk 
melakukan penilaian kapasitas. Pada 
fase ini, penilaian kapabilitas proses 
hanya pada dilakukan untuk proses 
dengan target capability level 4, hal ini 
dikarenakan keterbatasan waktu dan 
target capability level 4 penelitian ini 
dianggap sebagai proses yang penting. 

Pada penyusunan rekomendasi 
perbaikan, dilakukan penyusunan 
rekomendasi perbaikan. Untuk 
memberikan saran perbaikan, hasil 
harus diperoleh berdasarkan penilaian 
pada tingkat kapabilitas dari setiap 
proses. Dari hasil evaluasi, dapat 
melihat pencapaian tingkat kapabilitas 
yang ingin dicapai, setelah itu dapat 
menyusun rekomendasi perbaikan 
untuk perusahaan agar dapat 
menerapkan rekomendasi yang 
diberikan untuk mencapai tingkat 
kapabilitas dan peningkatan level 
kematangan proses. 
 
Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan penelitian yang 
berjudul Perancangan Tata Kelola 
Teknologi Informasi  Menggunakan 
Framework COBIT 2019 di PT XYZ 
Balikpapan, dapat ditarik temuan dan 
pembahasan. Tentukan ruang lingkup  
tata kelola awal, Tingkatkan ruang 
lingkup sistem tata kelola, Akhiri 
desain tata kelola, Evaluasi 
kemampuan proses dan Buat 
rekomendasi untuk perbaikan. 

 
Menentukan lingkup awal tata kelola 

Design factor 1 (enterprise 
strategy) menjelaskan strategi 
perusahaan dengan PT XYZ Balikpapan 
berdasarkan empat strategi yang  
disediakan oleh framework COBIT 
2019. PT XYZ Balikpapan memiliki 
strategi primer yang berfokus pada 
client service/stability, sehingga 
diberikan nilai tingkat kepentingan 
sebesar 5. PT XYZ Balikpapan juga 
memiliki strategi sekunder yaitu 
perencanaan kedua yang berfokus 
pada growth/acquisition dengan diberi 
nilai tingkat kepentingan sebesar 4, 
dimana perusahaan ini dalam 
aktivitasnya banyak menekankan pada 
pengelolaan keuntungan perusahaan. 
Sehingga, untuk Design Factor 1 dapat 
dilihat seperti berikut. 

 
Gambar 2.Design Factor 1 

  
Pada gambar 3 menampilkan 

hasil design factor 2 (enterprise goals). 
Adapun angka 1-5 dari gambar diatas 
merupakan penilaian pada tingkat 
kepentingan dari jenis tujuan 
perusahaan. Pada nilai 1 dipercaya 
taraf kepentingannya sangat rendah, 
nilai 2 dipercaya rendah, nilai 3 cukup, 
nilai 4 dipercaya tinggi, dan nilai 5 
dipercaya sangat tinggi PT XYZ 
Balikpapan memiliki fokusan pada 
EG04 Quality of financial information, 
EG05 Customer-oriented service 
culture, dan EG12 Managed digital 
transformation programs, sehingga 



DoubleClick: Journal of Computer and Information Technology   E-ISSN: 2579-5317 

P-ISSN: 2685-2152 

Vol. 5 No. 2, February 2022, Pages 127-138           http://e-journal.unipma.ac.id/index.php/doubleclick 

 

 Perancangan Tata Kelola Teknologi Informasi .... (Wulandari, dkk )| 131  

diberikan nilai tingkat kepentingan 
sebesar 5. 

 
Gambar 3.Design Factor 2 

 
Pada gambar 4 menampilkan 

hasil penilaian likelihood dan impact 
dari design factor 3 (risk profile). 
Adapun angka 0-25 dari gambar diatas 
merupakan nilai rata-rata dari tingkat 
kepentingan risiko terhadap TI. PT 
XYZ Balikpapan memiliki bentuk risiko 
TI yang paling tinggi, dengan nilai 20 
yaitu pada Logical attacks (hacking, 
malware, etc.) dengan nilai likelihood 4 
dan impact 5. 

 
Gambar 4.Design Factor 3 

 
Pada Gambar 5 menampilkan 

hasil penilaian tingkat kepentingan 
dari design factor 4 (I&T-related 
issues). Adapun angka 0-3 dari gambar 
diatas merupakan penilaian pada 
tingkat kepentingan dari isu terhadap 

TI. Pada nilai 1 dianggap tingkat 
kepentingannya bukan sebuah 
masalah, nilai 2 dianggap masalah, 
dan nilai 3 dianggap masalah yang 
serius. 

 
Gambar 5.Design Factor 4 

 
Menyempurnakan lingkup sistem tata 
kelola 

Pada Gambar 6 menampilkan 
hasil penilaian tingkat kepentingan 
dari design factor 5 (Threat Landscape) 
dalam bentuk persentase. PT XYZ 
Balikpapan memiliki nilai yang sama 
sebesar 50% pada tingkat ancaman 
normal dan high. Perusahaan ini 
biasanya menghadapi ancaman normal 
apabila terdapat kelalaian karyawan 
dalam melakukan tugas yang dapat 
mempengaruhi jalannya proses bisnis 
perusahaan. 

 
Gambar 6.Design Factor 5 
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Pada Gambar 7 menampilkan 
hasil penilaian tingkat kepentingan 
dari design factor 6 (Compliance 
Requirement) dalam bentuk 
persentase. PT XYZ Balikpapan 
memiliki nilai paling tinggi sebesar 
70% pada jenis kepatuhan peraturan 
tingkat normal, dimana PT XYZ 
Balikpapan patuh terhadap peraturan 
di bidang insdustri. Pada kantor 
cabang Balikpapan mengikuti sektor 
industri terkait migas dan batu bara, 
sehingga peraturan yang diterapkan 
berkaitan dengan lingkungan bisnis 
yang ada di Balikpapan dan 
disesuaikan dengan peraturan BUMN. 

 
Gambar 7.Design Factor 6 

 
Pada Gambar 9 menampilkan 

design factor 7 (role of IT). Adapun 
angka 1-5  dari gambar diatas 
merupakan penilaian pada tingkat 
pengaruh dari peran TI. Pada nilai 1 
dianggap sangat tidak terpengaruh, 
nilai 2 dianggap tidak terpengaruh, 
nilai 3 dianggap cukup terpengaruh, 
nilai 4 dianggap terpengaruh, dan nilai 
5 dianggap sangat terpengaruh. PT 
XYZ Balikpapan memiliki peran TI 
primer yang berfokus sebagai 
turnaround yang merupakan 
pendukung dalam proses inovasi, 
sehingga diberikan nilai tingkat 
pengaruh sebesar 5. 

 
Gambar 8.Design Factor 7 

 
Pada Gambar 9 menampilkan 

hasil penilaian tingkat kepentingan 
dari design factor factor 8 (Sourching 
Model of IT). PT XYZ Balikpapan 
memiliki nilai 50% pada jenis pemodel 
TI outsourcing dan cloud, dimana pada 
kantor cabang Balikpapan merupakan 
pengguna layanan sistem dari kantor 
pusat. PT XYZ Balikpapan tidak 
memiliki wewenang dalam 
mengadakan atau menyediakan 
layanan TI, sehingga semua berkaitan 
dengan TI telah diatur oleh kantor 
pusat. Oleh karena itu, jenis 
penerapan TI pada outsourcing dan 
cloud berasal dari kantor pusat XYZ 
Jakarta. 

 
Gambar 9.Design Factor 8 

 
Pada Gambar 10 menampilkan 

hasil penilaian tingkat kepentingan 
dari design factor factor 9 (IT 
Implementation Methods). PT XYZ 
Balikpapan memiliki nilai 80% pada 
jenis penerapan metode TI yaitu 
metode traditional. Hal ini 
dikarenakan PT XYZ Balikpapan 
merupakan kantor cabang, sehingga 
dalam kegiatan pengadaan dan 
pengembangan sistem merupakan 
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sepenuhnya wewenang dari kantor 
pusat. 

 
Gambar 10.Design Factor 9 

 
Pada gambar 11 menampilkan 

hasil penilaian tingkat kepentingan 
dari design factor factor 10 
(Technology Adoption Strategy). PT 
XYZ Balikpapan memiliki nilai 60% 
pada kategori follower dan 40% pada 
kategori slow adopter. PT XYZ 
Balikpapan merupakan kantor cabang 
ketika mengambil teknologi baru perlu 
persetujuan dari kantor pusat. 
Sehingga, apabila terdapat teknologi 
baru, PT XYZ Balikpapan termasuk 
perusahaan yang lambat dalam 
mengambil teknologi baru.  

 
Gambar 11.Design Factor 10 
 
Dalam menentukan Design Factor 

11 dapat dilihat kriteria jumlah 
karyawan yang terdapat diperusahaan 
berdasarkan COBIT 2019. Jenis 
perusahaan yang termasuk 
perusahaan large merupakan 
perusahaan yang memiliki jumlah 
karyawan lebih dari 250 karyawan. 
Sedangkan perusahaan yang memiliki 
jumlah karyawan 50 hingga 250 
karyawan, dapat dikategorikan jenis 
perusahaan small and medium . 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 

Bidang Dukungan Bisnis, perusahaan 
XYZ Balikpapan termasuk perusahaan 
small and medium dengan memiliki 
jumlah karyawan sebanyak 130 
karyawan. 
 
Menyimpulkan desain tata kelola 

Pada gambar 12 merupakan 
kesimpulan ruang lingkup sistem tata 
kelola pada PT XYZ Balikpapan. 
Dimana, core model yang memiliki 
prioritas paling tinggi yaitu nilai ≥ 75 
dengan tingkat harapan pada level 3 
dan level 4. Berdasarkan tabel 4.2 yang 
merupakan prioritas untuk dapat 
dilakukan penilaian kapabilitas proses 
yaitu pada core model APO09 
(Managed Service Agreements) sebesar 
100, APO12 (Managed Risk) sebesar 
85, APO13 (Managed Security) sebesar 
95, dan DSS02 (Managed Service 
Requests & Incidents) sebesar 75. 

 
Gambar 12.Kesimpulan Desain  

Penilaian kapabilitas proses 
 Pada core model APO09 

(Managed Service Agreements), 
beberapa aktivitas yang telah 
dilakukan oleh PT XYZ Balikpapan 
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yaitu menilai layanan I&T dan tingkat 
layanan saat ini, menganalisis, 
mempelajari, serta memperkirakan 
permintaan di masa yang akan datang 
dan mengonfirmasi kompetensi 
layanan yang mendukung I&T yang 
ada, mempublikasi dalam katalog 
layanan yang relevan dengan I&T aktif, 
paket layanan, dan opsi tingkat 
layanan dari portofolio, membuat draf 
perjanjian layanan pelanggan, dan 
menyelesaikan perjanjian layanan 
pelanggan dengan manajemen 
hubungan bisnis. Aktivitas-aktivitas 
yang telah dijalankan merupakan hasil 
dari wawancara dengan Admin Officer 
2 PT XYZ Balikpapan. 

 x100% 

% 

 
Berdasarkan perhitungan proses 

kapabilitas diatas, core model APO09 
(Managed Service Agreements), 
diperoleh hasil bahwa PT XYZ 
Balikpapan hanya menjalankan 
aktivitas sebanyak 5 dari 6 aktivitas  
Hal ini menunjukkan bahwa core 
model APO09 (Managed Service 
Agreements) tidak mencapai pada 
tingkat kapabilitas level 2. Dapat 
disimpulkan bahwa core model APO09 
hanya mencapai level 1. 

Pada core model APO12 
(Managed Risk), beberapa aktivitas 
yang telah dilakukan oleh PT XYZ 
Balikpapan yaitu Menetapkan serta 
menganalisis data terkait risiko TI, 
mencatat data terkait risiko I&T yang 
relevan dan signifikan, melakukan 
inventarisasi proses bisnis dan 
dokumentasikan ketergantungannya 
pada bagian yang berperan sebagai 
tata kelola layanan TI dan pengadaan 
terkait sumber daya infrastruktur TI, 
memilih dan menyepakati layanan I&T, 
dan memelihara inventarisasi kegiatan 
pengendalian yang ada guna 
memitigasi risiko. Aktivitas-aktivitas 
yang telah dijalankan merupakan hasil 
dari wawancara dengan Admin Officer 
2 PT XYZ Balikpapan 

 x100% 

% 

 
Berdasarkan perhitungan proses 

kapabilitas diatas, core model APO12 
(Managed Risk), diperoleh hasil bawah 
PT XYZ Balikpapan hanya menjalankan 
aktivitas sebanyak 5 dari 6 aktivitas  
pada tingkat kapabilitas level 2. 
Sehingga, hasil perhitungan pada core 
model APO12 (Managed Risk) 
mendapatkan nilai sebesar 83% yang 
artinya largely achieved. Hal ini 
menunjukkan bahwa core model 
APO12 (Managed Risk) tidak mencapai 
pada tingkat kapabilitas level 2, 
sehingga tidak dapat dilanjutkan ke 
tahap selanjutnya. Dapat disimpulkan 
bahwa core model APO12 hanya 
mencapai level 1. 

Pada coremodel APO13 (Managed 
Security), beberapa aktivitas yang telah 
dilakukan oleh PT XYZ Balikpapan 
yaitu menentukan area dan batasan 
sistem manajemen keamanan 
informasi (ISMS), menentukan ISMS 
sesuai dengan kebijakan perusahaan, 
menyelaraskan ISMS dengan 
pendekatan perusahaan, menetapkan 
dan menghubungkan peran dan 
tanggung jawab manajemen keamanan 
informasi, melakukan komunikasi 
strategi ISMS. Aktivitas-aktivitas yang 
telah dijalankan merupakan hasil dari 
wawancara dengan Admin Officer 2 PT 
XYZ Balikpapan. 

 x100% 

% 

 
Berdasarkan perhitungan proses 

kapabilitas diatas, core model APO13 
(Managed Security), diperoleh hasil 
bawah PT XYZ Balikpapan hanya 
menjalankan aktivitas sebanyak 5 dari 
7 aktivitas  pada tingkat kapabilitas 
level 2. Sehingga, hasil perhitungan 
pada core model APO13 (Managed 
Security) mendapatkan nilai sebesar 
72% yang artinya largely achieved. Hal 
ini menunjukkan bahwa core model 
APO13 (Managed Security) tidak 
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mencapai pada tingkat kapabilitas 
level 2, sehingga tidak dapat 
dilanjutkan ke tahap selanjutnya. 
Dapat disimpulkan bahwa core model 
APO13 hanya mencapai level 1. 

Pada coremodel DSS02 (Managed 
Service Requests & Incidents), beberapa 
aktivitas yang telah dilakukan oleh PT 
XYZ Balikpapan yaitu mencatat semua 
permintaan dan insiden layanan, 
mendapatkan persetujuan atau 
persetujuan finansial dan fungsional, 
mencatat dan menjelaskan tanda-
tanda yang signifikan untuk 
menetapkan penyebab dari kejadian 
yang mungkin terjadi, mencatat 
masalah yang terjadi ketika belum 
adanya solusi dari masalah tersebut, 
menetapkan insiden ke fungsi 
spesialis jika diperlukan keahlian yang 
lebih dalam, memilih serta 
menerapkan resolusi insiden yang 
paling tepat, mencatat apabila solusi 
diterapkan untuk keputusan  kejadian, 
melakukan aktivitas pemulihan, 
mendokumentasikan keputusan 
kejadian dan nilai apakah resolusi 
tersebut dapat digunakan sebagai 
referensi untuk kedepannya, 
mendokumentasikan kesimpulan 
kejadian dan nilai apakah kesimpulan 
tersebut dapat diterapkan sebagai 
sumber pengetahuan di masa depan, 
memeriksa ulang dengan pengguna 
terhadap keinginan layanan yang ingin 
dipenuhi dengan memuaskan atau 
insiden dan minta prosedur 
penanganan. Aktivitas-aktivitas yang 
telah dijalankan merupakan hasil dari 
wawancara dengan Admin Officer 2 PT 
XYZ Balikpapan. 

 x100% 

% 

 
Berdasarkan perhitungan proses 

kapabilitas diatas, core model DSS02 
(Managed Service Requests & 
Incidents), diperoleh hasil bawah PT 
XYZ Balikpapan hanya menjalankan 
aktivitas sebanyak 11 dari 15 aktivitas  
pada tingkat kapabilitas level 2. 
Sehingga, hasil perhitungan pada core 

model DSS02 (Managed Service 
Requests & Incidents) mendapatkan 
nilai sebesar 73% yang artinya largely 
achieved. Hal ini menunjukkan bahwa 
core model DSS02 (Managed Service 
Requests & Incidents) tidak mencapai 
pada tingkat kapabilitas level 2, 
sehingga tidak dapat dilanjutkan ke 
tahap selanjutnya. Dapat disimpulkan 
bahwa core model DSS02 hanya 
mencapai level 1.  
 
Penyusunan rekomendasi perbaikan 

Pada proses APO09 diperoleh 
tingkat kapabilitas pada level 1. 
Sedangkan target tingkat kapabilitas 
yang harus dipenuhi pada level 4. 
Maka dari itu, dibuat rekomendasi 
perbaikan pada proses APO09 pada 
tingkat kapabilitas di level 2. Berikut 
merupakan tabel rekomendasi untuk 
dapat mencapai tingkat kapabilitas 
proses level 2 pada APO09, yakni 
Menganalisis ketentuan dalam 
melakukan perjanjian terhadap 
layanan baru. Pertimbangkan sudut 
pandang  seperti waktu layanan, 
ketersediaan, kinerja, dan lain-lain. 
Adapun hasil yang diperlukan adalah 
Dokumen SLA (Service Level 
Agreement). 

Pada proses APO12 diperoleh 
tingkat kapabilitas pada level 1. 
Sedangkan target tingkat kapabilitas 
yang harus dipenuhi pada level 4. 
Maka dari itu, dibuat rekomendasi 
perbaikan pada proses APO12 pada 
tingkat kapabilitas di level 2. Berikut 
merupakan tabel rekomendasi untuk 
dapat mencapai tingkat kapabilitas 
proses level 2 pada APO09 yakni 
Menggabungkan skenario risiko saat 
ini berdasarkan kategori. Adapun hasil 
yang diperlukan adalah Dokumen risk 
assessment. 

Pada proses APO13 diperoleh 
tingkat kapabilitas pada level 1. 
Sedangkan target tingkat kapabilitas 
yang harus dipenuhi pada level 4. 
Maka dari itu, dibuat rekomendasi 
perbaikan pada proses APO13 pada 
tingkat kapabilitas di level 2. Berikut 
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merupakan tabel rekomendasi untuk 
dapat mencapai tingkat kapabilitas 
proses level 2 pada APO13, yakni 
Mendapatkan  kepemilikan  
manajemen agar dapat  menerapkan 
serta  menjalankan mengubah ISMS; 
menyiapkan dan menjaga  pernyataan 
dokumen yang menjelaskan area  
ISMS. Adapun hasil yang diperlukan 
adalah dokumen risk assessment. 

Pada proses DSS02 diperoleh 
tingkat kapabilitas pada level 1. 
Sedangkan target tingkat kapabilitas 
yang harus dipenuhi pada level 4. 
Maka dari itu, dibuat rekomendasi 
perbaikan pada proses DSS02 pada 
tingkat kapabilitas di level 2. Berikut 
merupakan tabel rekomendasi untuk 
dapat mencapai tingkat kapabilitas 
proses level 2 pada DSS02, yakni 
Untuk mengaktifkan analisis tren, 
klasifikasikan permintaan dan perihal 
layanan dengan mengidentifikasi jenis 
dan kategori; Memilih  permintaan 
yang dianggap nilai prioritasnya tinggi 
dan insiden layanan berdasarkan 
layanan SLA tentang dampak dan 
urgensi bisnis; Melakukan verifikasi 
dalam wewenang untuk permintaan 
layanan; Tutup permintaan dan 
insiden layanan. Adapun hasil yang 
diperlukan adalah dokumen incident 
priority 

 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 
terdapat kesimpulan yang diperoleh, 
yaitu: 
1. Hasil dari perancangan 

manajemen TI menggunakan 
framework COBIT 2019 diperoleh 
core model yang penting bagi PT 
XYZ Balikpapan dengan masing-
masing core model memiliki nilai 
lebih dari 75 dengan masing-
masing tingkat kapabilitas pada 
level 4. Adapun core model 
diantaranya yaitu APO09 Managed 
Service Agreements, APO12 
Managed Risk, APO13 Managed 
Security, dan DSS02 Managed 
Service Requests & Incidents.  

2. Memberikan rekomendasi 
berdasarkan penilaian tingkat 
kapabilitas pada 4 core model 
yaitu APO09 Managed Service 
Agreements berada di level 1, 
APO12 Managed Risk berada di 
level 1, APO13 Managed Security 
berada di level 1, dan DSS02 
Managed Service Requests & 
Incidents berada di level 1. Dari 4 
core model yang disebutkan belum 
mencapai target tingkat 
kapabilitas, dimana semua target 
tingkat kapabilitasnya berada di 
level 4. Maka, dilakukan semua 
aktivitas pada proses APO09 
Managed Service Agreements agar 
dapat mencapai target tingkat 
kapabilitas di level 4, serta proses 
ini memiliki nilai prioritas paling 
tinggi sebesar 100. Setelah 
dilakukan semua aktivitas pada 
APO09, maka menghasilkan 
dokumen analisis kebutuhan 
kapasitas masa yang akan datang, 
service catalog, dan service level 
agreement. Telah disusun 
dokumen rekomendasi analisis 
kebutuhan kapasitas mendatang, 
service catalog, dan service level 
agreement yang diperiksa dan 
diverifikasi oleh Bidang Dukungan 
dan Operasi, dengan adanya 
dokumen ini diharapkan level 
kapabilitas pada core model 
APO09 Managed Service 
Agreements mencapai level 
kapabilitas yang diharapkan. 

3. Evaluasi penilaian tingkat 
kematangan yang ada pada 
penelitian ini hanya dilakukan 
pada proses yang memiliki target 
capability level 4 yaitu diantaranya 
APO09 (Managed Service 
Agreements), APO12 Managed 
Risk, APO13 Managed Security, 
dan DSS02 Managed Service 
Requests & Incidents. Oleh karena 
itu, diharapkan pada penelitian 
selanjutnya dapat dilakukan 
evaluasi pada semua proses core 
model.  
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